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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi tentunya mempunyai peranan 
yang sangat penting terhadap kelangsungan hidup perekonomian dan masyarakat 
luas. Meskipun mereka telah berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja, 
kekayaan, produk dan jasa, namun tekanan pada bisnis untuk berperan dalam isu-isu 
sosial yang melibatkan karyawan, stakeholder, masyarakat, lingkungan,dan 
pemerintah terus meningkat. Tidak salah apabila setiap perusahaan berjuang keras 
untuk menjalankan roda bisnisnya dalam memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya. Namun indikator-indikator ekologi menunujukkan  akibat kebijakan yang 
salah di kalangan pelaku bisnis, menyebabkan degradasi lingkungan yang luar biasa.  
Dengan semakin banyaknya  perusahaan berkembang, maka pada saat itu pula 
kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan sekitarnya dapat terjadi. Oleh karena 
itu muncul pula kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini, terbukti dengan 
banyak perusahaan yang mengembangkan apa yang disebut Corporate Social 
Responsibility (CSR).  
Tanggung jawab sosial perusahaan menunjukkan kepedulian perusahaan 
terhadap kepentingan pihak-pihak lain secara lebih luas daripada hanya sekedar 
kepentingan perusahaan itu sendiri. Tanggung jawab sosial dari perusahaan 
(Corporate Social Responsibility) merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara 
sebuah perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk didalamnya adalah 
 
 
    
 
pelanggan atau customers, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, 
supplier bahkan juga kompetitor.  
Konsep tanggung jawab sosial (social responsibility) pertama kali 
dikemukakan oleh  Howard R. Bowen (1953) dan setelah itu mengalami pengayaan 
konsep sejak kurun waktu 1960 sampai saat ini. Perkembangan konsep CSR yang 
terjadi dalam kurun waktu lima puluh tahun tersebut tak pelak lagi telah banyak 
mengubah orientasi CSR. Bila pada awalnya aktivitas CSR lebih banyak dilandasi 
oleh kegiatan yang bersifat filantropi, maka saat ini kita melihat bahwa CSR telah 
dijadikan sebagai salah satu strategi oleh perusahaan untuk meningkatkan citra 
perusahaan yang akan turut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.   
Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas mewajibkan 
entitas bisnis melaksanakan tanggung jawab sosialnya atau lebih populer dengan 
sebutan Corporate Social Responsibility (CSR). Oleh sebab itu, CSR saat ini semakin 
menjadi perhatian masyarakat umum, terutama dunia bisnis walaupun belum ada 
keharusan membuat laporan tanggung jawab sosial perusahaan. 
CSR merupakan salah satu topik yang sangat melekat di dalam dunia bisnis 
saat ini dan merupakan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan melakukan 
kegiatan CSR banyak keuntungan potensial yang bisa didapatkan oleh perusahaan. 
Hal itu dapat terlihat dimana perusahaan yang melakukan hal tersebut ‘’terlihat baik’’ 
bagi konsumen potensial mereka, para investor, para analisis keuangan, rekan bisnis, 
dalam annual report, dalam berita, bahkan dalam suatu kongres dan pada ruang 
sidang (Philip Kotler dalam Primadini 2008:2). Dengan kata lain, CSR bisa 
membantu produk, bahkan perusahaan dalam memperoleh citra baik di mata 
 
 
    
 
masyarakat.  
Persaingan perusahaan yang semakin ketat menuntut setiap perusahaan untuk 
menjadi yang lebih unggul, perusahaan juga berlomba-lomba untuk bersaing agar 
mendapatkan penilaian terbaik dari masyarakat. Perusahaan yang selalu ingin tetap 
eksis dan berkembang ke arah yang positif di tengah masyarakat, melakukan berbagai 
usaha. Dengan keadaan permasalahan yang ada di masyarakat, maka muncul 
paradigma mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab 
social. CSR merupakan suatu kewajiban bagi sebuah perusahaan, dimana dalam 
mempertahankan eksistensi dan mengembangkan perusahaannya, perusahaan harus 
melihat tiga hal utama yang perlu diperhatikan yaitu perusahaan, sosial dan 
lingkungan yang merupakan pendukung utama.  
Menurut Steinmetz dalam Sutojo (2004), pencitraan perusahaan dapat 
diartikan sebagai pembentukan jati diri atau identitas perusahaan. Persepsi seseorang 
terhadap suatu perusahaan berdasarkan atas segala hal yang diketahui dan 
diperkirakan tentang perusahaan yang bersangkutan. Citra perusahaan menjadi salah 
satu pegangan bagi banyak orang untuk mengambil berbagai macam keputusan 
penting, seperti tindakan konsumen membeli barang yang dihasilkan perusahaan, 
tindakan pelanggan merekomendasikan produk perusahaan kepada orang lain, dan 
tindakan investor membeli saham atau obligasi yang diterbitkan suatu perusahaan. 
Sutojo (2004:3) mengemukakan bahwa terbentuknya citra positif sebagai 
akibat pelaksanaan program CSR oleh suatu perusahaan akan membawa dampak 
pada keberhasilan kegiatan bisnis dan pemasaran perusahaan. Dalam jangka panjang, 
pencitraan positif ini akan membawa banyak  manfaat bagi perusahaan pelaku CSR, 
 
 
    
 
baik pada saat perusahaan sedang mengalami masa kejayaan maupun pada saat 
menghadapi berbagai macam krisis.  
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan yang memiliki citra yang 
baik antara lain: 
1. Menjadi perisai di saat keadaan krisis 
2.  Meningkatkan daya saing untuk jangka menengah dan jangka panjang, 
3. Penghematan biaya operasional 
4. Meningkatkan efektifitas strategi pemasaran. 
Salah satu contoh perusahaan yang sudah menerapkan CSR yaitu PT. Inco 
Tbk. PT International Nickel Indonesia Tbk yang lebih dikenal sebagai PT Inco Tbk, 
merupakan salah satu produsen nikel utama dunia. PT Inco Tbk memproduksi nikel 
yang dihasilkan dari biji laterit dan diolah di fasilitas penambangan dan pengolahan 
terpadu yang terletak di daerah Soroako, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. 
Sebagai perusahaan yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat, PT Inco Tbk 
secara konsisten terus berupaya untuk maju sekaligus memberikan manfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitarnya, terutama untuk menghindari 
isu-isu maupun sentimen negatif dari masyarakat yang terkait dengan dampak negatif 
yang timbul akibat kegiatan operasional perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memilih judul penelitian ini yaitu 
‘’ANALISIS PENGARUH COPRPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY ( CSR ) 
TERHADAP CITRA PERUSAHAAN (STUDI KASUS PADA PT. International 
Nickel Indonesia Tbk )‘’  
 
 
    
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam  
penelitian ini adalah :  
Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap citra 
perusahaan. 
1.3 Batasan Masalah 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 
1. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh CSR terhadap Citra Perusahaan 
pada PT.INCO TBK yang terletak di Soroako dan Malili , Kabupaten Luwu 
Timur, Sulawesi Selatan, sehingga hasilnya akan mencerminkan kondisi yang 
ada pada perusahaan tersebut. 
2. Citra dalam penelitian ini berarti nilai perusahaan didalam persepsi  
masyarakat sekitar perusahaan berada melalui program-program CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. untuk mengetahui  kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam program CSR 
PT.INCO 
b. untuk mengatahui pengaruh, serta keberhasilan dari pengimplementasian 
CSR ini terhadap citra perusahaan sebagai tanggung jawab sosial pada PT. 





    
 
1.5 Manfaat penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman penulis 
mengenai masalah yang akan diteliti di bidang akuntansi manajemen, 
terutama berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan citra perusahaan. Dan 
sebagai salah satu syarat dalam menempuh Ujian Akhir Sarjana Ekonomi 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
berupa saran dan informasi kepada pihak manajemen perusahaan agar 
memberi perhatian lebih kepada masyarakat dan juga melibatkan mereka 
dalam pengambilan keputusan. 
3. Bagi pihak lain, sebagai tambahan referensi bagi yang berminat pada masalah 
tanggung jawab sosial dan akuntansi manajemen. 
1.6 Penelitian Sebelumnya  
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
yaitu Masse (2007), yang telah meneliti pelaksanaan program CSR dan 
keterkaitannya dengan akuntansi sosial pada PT. Semen Bosowa, kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Indarwati (2007), yang meneliti tentang hubungan 
antara CSR program ‘’Surabaya Green & Clean ‘’ dengan citra perusahaan pada 
PT.Unilever Tbk yang hasilnya menunjukkan hasil yang positif antara program CSR 
dengan citra perusahaan, kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 
Haryati (2010) yang meneliti tentang Analisis Pelaksanaan CSR di PT.INCO, dimana 
penelitian tersebut meneliti implementasi dari kegiatan CSR yang dilakukan oleh PT. 
 
 
    
 
INCO. Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini, penulis juga ingin melihat sejauh 
mana implementasi CSR tersebut mempengaruhi citra perusahaan. Ada pula pada 
penelitian yang dilakukan oleh Reski (2010) tentang pengaruh CSR terhadap Citra 
Perusahaan pada PT. Semen Bosowa yang hasilnya menunjukkan adanya pengaruh 
positif antara penerapan CSR dalam meningkatkan citra perusahaan, maka penelitian 
ini akan melihat apakah hasil yang didapatkan pada penelitian ini konsisten dengan 
penelitian terdahulu dengan menggunakan objek penelitian yang berbeda dan juga 
dengan menambahkan variabel penelitian . 
Pernyataan diungkapkan bahwa ada hubungan Corporate Social 
Responsibility dengan citra perusahaan dimata masyarakat. Hal tersebut terdapat 
dalam teori Gurvy Kavei dalam Indarwati (2007:15), mengenai manfaat utama CSR, 
salah satunya yaitu mempertinggi reputasi dan corporate branding. Corporate 
branding  ini, nantinya akan menjadikan citra positif bagi perusahaan, dimana hal ini 
terungkap dalam pernyataan Kavei terutama dalam hal reputasi dan corporate 
branding, selaras dengan hasil riset SWA yang menyatakan bahwa manfaat 
pelaksanaan program CSR bagi perusahaan, salah satunya yaitu memelihara dan 
meningkatkan citra perusahaan.  
1.7 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan dengan susunan sebagai 
berikut: 
Bab I pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian, serta sistematika penulisan. 
 
 
    
 
Bab II tinjauan pustaka, bab ini menguraikan tentang stakeholder, corporate 
social responsibility, public relation, dan definisi citra.   
Bab III metoda penelitian, bab ini menjeaskan tentang lokasi penelitian, 
metode pengumpulan data, jenis & sumber data, metode analisis data, serta pengujian 
hipotesis. 
Bab IV gambaran umum perusahaan, bab ini menjelaskan tentang visi, misi, 
tujuan, struktur organisasi, strategi perusahaan. 
Bab V anlisis data dan pembahasan, bab ini membahas apa yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Bab VI penutup, berisi kesimpulan dari seluruh permasalahan yang dibahas, 















2.1 Stakeholder  
2.1.1 Pengertian Stakeholder 
Freeman dalam Solihin (2009:48)  mendefinisikan stakeholder sebagai 
berikut: 
“Setiap kelompok atau individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi 
oleh pencapaian tujuan perusahaan”.  
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Freeman dapat dipahami bahwa 
stekeholder merupakan kelompok ataupun individu yang dapat mempengaruhi atau 
sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan, sehingga secara eksplisit 
dapat disimpulkan bahwa stakeholder dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 
(going corncern) perusahaan. 
Pendapat lain tentang stakeholder dikemukakan oleh Blair (1991:61) yaitu :  
“Stakeholder include those  individuals, groups, and other organizations who 
have an interest in the actions of an organization who have ability to 
influence it “.  
Pengertian yang dikemukakan oleh Blair dapat diartikan bahwa stakeholder 
sebagai sebuah kelompok atau individu yang memiliki kepentingan dan dapat pula 
mempengaruhi jalannya operasional perusahaan. Jika dicermati secara substansial 
kedua pendapat diatas, memiliki orientasi konsep yang sama yaitu menyangkut 
 
 
    
 
masalah kelangsungan hidup (going corncern) perusahaan, teori stakeholder  secara 
filosofis menghubungkan faktor-faktor eksternal yang sangat berhubungan erat 
dengan pencapaian tujuan perusahaan. 
2.1.2 Ruang lingkup Stakeholder  
 Henriques (1999:89) mengemukakan beberapa ruang lingkup stakeholder, 
yaitu: 
1. Regulasi pemerintah (Governmental Regulation), yaitu peraturan-peraturan 
yang dikeluarkan pemerintah menjadi aspek penting yang harus diperhatikan 
oleh perusahaan. Beberapa contoh yang termasuk dalam regulasi pemerintah 
ini adalah izin operasional perusahaan, analisis dan standar dampak 
lingungan, peraturan tentang tenaga kerja /perburuhan dan lainnya.  
2. Kelompok Masyarakat (Community). Kelompok masyarakat harus 
diperhatikan, karena kelompok masyarakat adalah elemen konsumen yang 
akan mengkonsumsi hasil produksi dari perusahaan. Kelompok lain yang 
dapat dikategorikan bagian dari masyarakat adalah institusi pendidikan yang 
selalu merespons secara kajian akademis jika terjadi sesuatu hal di dunia 
usaha terutama yang merugikan masyarakat umum demi kepentingan dan 
tujuan kelompok tertentu. 
3. Organisasi Lingkungan (Environmental Organization), dewasa ini telah 
menjadi salah satu kekuatan kontrol sosial yang dapat mengawasi aktifitas 
perusahaan. Orientasi organisasi lingkungan secara umum adalah menghindari 
eksploitasi yang berlebihan terhadap lingkungan hidup demi kepentingan 
perusahaan (profit). Aktifitas organisasi lingkungan dapat memobilisasi 
 
 
    
 
gerakan masyarakat dan opini terhadap aktifitas perusahaan, sehingga 
kepentingan organsisi tersebut jika tidak disikapi dengan bijaksana akan 
berbenturan dengan kepentingan perusahaan. 
4. Media Massa (Mass media) dalam lingkungan bisnis saat ini memiliki peran 
yang sangat dominan dalam membentuk opini masyarakat terhadap suatu 
aktifitas perusahaan. Media menyediakan informasi bagi perusahaan dan 
dapat pula sebagai alat publikasi dan sosialisasi yang digunakan oleh 
perusahaan untuk dapat membangun kepercayaan (image) publik tentang 
aktfitas-aktifitas sosial yang dijalankan perusahaan. Secara khusus 
perusahaan-perusahaan tidak pernah menghindari media massa jika terjadi 
informasi-informasi tentang aktifitas sosial dunia bisnis ,tetapi selalu 
menyikapi sebagai suatu bukti bahwa perusahaan mempersepsikan peran 
media memang sangat penting dalam dunia usaha. Media dapat membentuk 
opini masyarakat terhadap perusahaan dan hal tersebut sangat berhubungan 
erat dengan kepentingan perusahaan, sehingga media juga salah satu 
kelompok yang menjadi stakeholder. 
2.2 Corporate Social Responsibility 
2.2.1 Definisi CSR 
  Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan 
saat ini telah menjadi konsep yang kerap kita dengar, walau definisinya sendiri masih 
menjadi perdebatan di antara para praktisi maupun akademisi. Definisi CSR 
(Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan atau konsep yang dilakukan 
oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggung 
 
 
    
 
jawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada. 
Contoh bentuk tanggung jawab itu bermacam-macam, mulai dari melakukan kegiatan 
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, 
pemberian beasiswa untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan 
fasilitas umum, sumbangan untuk desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan 
berguna untuk masyarakat banyak, khususnya masyarakat yang berada di sekitar 
perusahaan tersebut berada. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
fenomena strategi perusahaan yang mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan 
stakeholder-nya. CSR timbul sejak era dimana kesadaran akan sustainability 
perusahaan jangka panjang adalah lebih penting daripada sekedar profitability. 
Berikut definisi CSR menurut beberapa ahli: 
1. Lawrence, Weber and Post dalam Kartini (2009:2) 
 ‘’CSR means that a corporation should be held accountable for any of its 
actions that affect people, their communities, and their environment.’’  
2. The World Business Council for Suistanable Development dalam Rahman 
(2009:10) mengemukakan bahwa 
‘’CSR adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan perusahaan, keluarga 
karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (local) dan masyarakat secara 
keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup’’. 
  
 ‘’Corporate social responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia 
bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 
dengan memperhatikan tanggung jawab social perusahaan dan 
menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 






    
 
 
3. Kotler dan Lee dalam Solihin ( 2009:5 ) 
‘’Corporate social responsibility is a commitment to improve community well 
being trough discretionary bussines practices and contribution of corporate 
resources’’.  
Berdasarkan definisi yang telah di ungkapkan oleh beberapa pakar diatas, 
dapat di tarik kesimpulan bahwa tanggungjawab sosial perusahaan atau corporate 
social responsibility (CSR) ini merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan 
perusahaan untuk menjaga kelangsungan usahanya di masa depan. 
2.2.2 Standarisasi Pelaksanaan CSR di Indonesia 
Di Indonesia, CSR semakin menguat setelah dinyatakan dengan tegas dalam 
UU Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007, dimana dalam pasal 74 antara lain diatur 
bahwa : 
(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan. 
(2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud ayat (1) 
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran.  
(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada 




    
 
(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akutansi 
Keuangan (PSAK) Nomor 1 (revisi 2007) paragraf sembilan secara implisit 
menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah sosial sebagai 
berikut : 
“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), 
khususnya bagi industri di mana faktor-faktor lingkungan hidup memegang 
peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai 
kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting”. 
 
PSAK tersebut tidak secara tegas mengharuskan perusahaan untuk 
melaporkan tanggung jawab sosial mereka.Pengelompokan, pengukuran dan 
pelaporan juga belum diatur, jadi untuk pelaporan tanggung jawab sosial diserahkan 
pada masing-masing perusahaan.  
2.2.3 Komponen Corporate Social Responsibilty 
Carrol dalam Solihin (2009:21) menjelaskan komponen-komponen 
tanggung jawab sosial perusahaan ke dalam empat kategori yaitu: 
1. Ekonomi responsibilities 
Tanggung jawab sosial utama perusahaan adalah tanggung jawab ekonomi 
karena lembaga bisnis terdiri atas aktivitas ekonomi yang mengahasilkan barang 
dan jasa bagi masyarakat secara menguntungkan.  
2. Legal responsibilities 
Masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan menaati hukum dan 
peraturan yang berlaku dimana hukum dan peraturan tersebut pada hakikatnya 
 
 
    
 
dibuat oleh masyarakat melalui lembaga legislatif. 
3. Ethical responsibilities  
Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis. Etika 
bisnis menunjukkan refleksi moral yang dilakukan oleh pelaku bisnis secara 
perorangan maupun secara kelembagaan (organisasi) untuk menilai sebuah isu 
dimana penilaian ini merupakan pilhan terhadap nilai yang berkembang dalam 
suatu masyarakat. 
4. Discretionary responsibilities 
Masyarakat mengharapkan keberadaan perusahaan dapat memberikan 
manfaat bagi mereka. Ekspektasi masyarakat tersebut dipenuhi oleh perusahaan 
melalui berbagai program yang bersifat filantropis. 
2.2.4 Jenis-jenis Program CSR 
Kotler dan Lee dalam Solihin (2009:131) menyebutkan enam kategori 
program CSR. Pemilihan program alternatif CSR yang akan dilaksanakan oleh 
perusahaan sangat bergantung kepada keenam jenis program tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Cause Promotions  
 
Dalam program ini, perusahaan menyediakan dana atau sumber daya 
lainnya yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap suatu masalah sosial atau untuk merndukung pengumpulan dana, 




    
 
Berbagai benefit yang dapat diperoleh perusahaan dengan 
melaksanakan kegiatan cause promotions, menurut Kotler dan Lee adalah 
sebagai:  
a. Pelaksanaan Cause Promotions oleh perusahaan akan memperkuat 
positioning merek perusahaan.  
b. Pelaksanaan Cause Promotions dapat turut menciptakan jalan bagi 
ekspresi loyalitas konsumen terhadap suatu masalah sehingga bisa 
meningkatkan loyalitas konsumen terhadap perusahaan penyelenggara 
promosi.  
c. Memberikan peluang kepada para karyawan perusahaan untuk terlibat 
dalam suatu kegiatan sosial yang menjadi kepedulian mereka.  
d.  Dapat menciptakan kerja sama antar perusahaan dengan pihak-pihak lain 
(misalnya media), sehingga memperbesar dampak pelaksanaan promosi.  
e. Dapat meningkatkan citra perusahaan, dimana citra perusahaan yang baik 
akan memberikan berbagai pengaruh positif lainnya, misalnya 
meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan yang dapat memberikan 
kontribusi positif bagi peningkatan kinerja finansial perusahaan.  
2.  Cause Related Marketing.  
Dalam program ini, perusahaan memiliki komitmen untuk 
menyumbangkan presentase tertentu dari penghasilannya untuk suatu kegiatan 
sosial berdasarkan besarnya penjualan produk. Kegiatan ini biasanya 
didasarkan kepada penjualan produk tertentu, untuk jangka waktu tertentu, 
serta untuk aktivitas derma tertentu.  
 
 
    
 
Aktivitas Cause Related Marketing (CRM) yang biasanya dilakukan 
oleh perusahaan-perusahaan yaitu menyumbangkan sejumlah uang tertentu 
untuk setiap produk yang terjual. 
3. Corporate Social Marketing.  
Dalam program ini, perusahaan mengembangkan dan melaksanakan 
kampanye untuk mengubah perilaku masyarakat dengan tujuan meningkatkan 
kesehatan dan keselamatan publik, menjaga kelestarian lingkungan hidup, 
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kampanye Corporate Social 
Marketing (CSM) lebih banyak terfokus untuk mendorong perubahan perilaku 
yang berkaitan dengan beberapa isu-isu kesehatan, perlindungan terhadap 
kecelakaan/kerugian, lingkungan, serta keterlibatan masyarakat. 
4. Corporate Philanthropy  
Dalam program ini, perusahaan memberikan sumbangan langsung 
dalam bentuk derma untuk kalangan masyarakat tertentu. Sumbangan tersebut 
biasanya berbentuk pemberian uang secara tunai, paket bantuan, atau 
pelayanan secara cuma-cuma  
Corporate Philanthropy biasanya berkaitan dengan berbagai kegiatan 
sosial yang dilaksanakan perusahaan, antara lain sebagai berikut:  
a. Program dalam bentuk sumbangan tunai.  
b.  Program dalam bentuk hibah  
c. Program dalam bentuk penyediaan beasiswa  
d. Program dalam bentuk pemberian produk  
e. Program dalam bentuk pemberian layanan cuma-cuma  
 
 
    
 
f. Program dalam bentuk penyediaan keahlian teknis oleh karyawan 
perusahaan secara cuma-cuma.  
g. Program mengizinkan penggunaan fasilitas dan saluran distribusi yang 
dimiliki perusahaan untuk digunakan bagi kegiatan sosial.  
h. Program yang dilakukan perusahaan dengan cara menawarkan 
penggunaan peralatan yang dimiliki oleh perusahaan  
5.  Community Voluntering.  
Dalam program ini, perusahaan mendukung serta mendorong para 
karyawan, para pemegang franchise atau rekan pedagang eceran untuk 
menyisihkan waktu mereka secara sukarela guna membantu organisasi-
organisasi masyarakat lokal maupun masyarakat yang menjadi sasaran 
program.  
Bentuk dukungan yang diberikan perusahaan kepada para 
karyawannya untuk melaksanakan program Community Volunteering adalah 
sebagai berikut:  
a. Memasyarakatkan etika perusahaan melalui komunikasi korporat yang 
akan mendorong karyawan untuk menjadi sukarelawan bagi 
komunitas. Komunikasi ini dapat pula dijadikan sarana agar karyawan 
mengetahui sumber daya perusahaan yang dapat digunakan untuk 
suatu peluang aktivitas sukarela.  
b. Menyarankan kegiatan sosial akan aktivitas amal tertentu yang biasa 
diikuti oleh para karyawan. Dalam kaitan ini, perusahaan akan 
menyediakan informasi yang rinci mengenai bagaimana keterlibatan 
 
 
    
 
para karyawan perusahaan dalam aktivitas tersebut berikut bentuk 
kegiatan sosial atau amal yang akan dilakukan.  
c. Mengorganisasi tim sukarelawan untuk suatu kegiatan sosial.  
d. Membantu para karyawan menemukan kegiatan sosial yang akan 
dilaksanakan melaui survey ke wilayah yang diperkirakan 
membutuhkan bantuan sukarelawan, mencari informasi melaui situs 
web atau dalam beberapa kasus dengan menggunakan perangkat lunak 
(software) khusus yang akan melacak aktivitas sosial yang cocok 
dengan minat karyawan yang akan menjadi sukarelawan.  
e. Menyediakan waktu cuti dengan tanggungan perusahaan bagi 
karyawan yang bersedia menjadi tenaga relawan, dimana waktu cuti 
ini bervariasi dari hanya beberapa hari kerja sampai menggunakan 
waktu cuti satu tahun untuk melaksanakan kegiatan sukarela atas nama 
perusahaan.  
f. Memberikan penghargaan dalam bentuk uang untuk jumlah jam yang 
digunakan karyawan tersebut sebagai sukarelawan.  
g. Memberikan penghormatan kepada para karyawan yang terlibat dalam 
kegiatan sukarela seperti memberitakan karyawan yang bersangkutan 
dalam majalah internal perusahaan. Penghormatan bisa juga dengan 
memberikan penghargaan seperti penyematan pin maupun pemberian 
plakat, atau memberi kesempatan kepada karyawan yang menjadi 
sukarelawan untuk memberikan presentasi pada pertemuan tingkat 
departemen maupun rapat tahunan . 
 
 
    
 
6. Socially Responsible Business Practice (Community Development)  
Dalam program ini, perusahaan melaksanakan aktivitas bisnis 
melampaui aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum serta melaksanakan 
investasi yang mendukung kegiatan sosial dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan komunitas dan memelihara lingkungan hidup. Komunitas dalam 
hal ini mencakup karyawan perusahaan, pemasok, distributor, serta 
organisasi-organisasi nirlaba yang menjadi mitra perusahaan serta masyarakat 
secara umum. Sedangkan yang dimaksud dengan kesejahteraan mencakup di 
dalamnya aspek-aspek kesehatan, keselamatan, serta pemenuhan kebutuhan 
psikologis dan emosional.  
Beberapa aktivitas yang termasuk ke dalam socially responsible 
business practice, mencakup hal-hal berikut ini:  
a. Membuat fasilitas yang memenuhi bahkan melebihi tingkatan 
keamanan lingkungan dan keselamatan yang ditetapkan.  
b. Mengembangkan perbaikan proses produksi barang dan jasa 
seperti berbagai kegiatan untuk mengurangi penggunaan bahan-
bahan yang berbahaya dan mengurangi penggunaan bahan kimia 
dalam proses peningkatan pertumbuhan tanaman pangan.  
c. Menghentikan penawaran produk yang ditengarai membahayakan 
kesehatan manusia meskipun produk itu legal.  
d. Memilih pemasok berdasarkan kriteria kesediaan mereka 
menerapkan dan memelihara aktivitas sustainable development.  
e. Memilih perusahaan manufaktur dan bahan kemasan yang paling 
 
 
    
 
ramah lingkungan dengan berbagai kriteria seperti: perusahaan 
tersebut memiliki tujuan mengurangi penggunaan sumber daya 
secara sia-sia, menggunakan sumber daya yang bisa di daur ulang 
serta mengurangi terjadinya pembuangan racun ke lingkungan.  
f. Melakukan pelaporan secara terbuka mengenai material produk 
yang digunakan berikut asal usulnya, potensi bahaya yang 
ditimbulkan dari penggunaan produk serta berbagai informasi lain 
yang berguna bagi konsumen. 
g. Mengembangkan berbagai program untuk menunjang terciptanya 
kesejahteraan masyarakat . 
2.2.5 Sustainable Development 
Di penghujung tahun 1980-an tepatnya pada tahun 1987, The world 
Commission on Environment and Development yang lebih dikenal dengan 
Brundtland Commission ( sesuai dengan nama ketua komisi tersebut Gro Harlem 
Brundtland) mengeluarkan laporan yang dipublikasikan oleh Oxford University Press 
berjudul ‘’Our Common Future’’. Salah satu poin penting dalam laporan tersebut 
adalah diperkenalkannya konsep pembangunan berkelanjutan (sustainability 
development ), yang didefinisikan oleh The Brundtland Comission dalam Solihin 
(2009:26) sebagai berikut 
‘’Sustainable development is development that meets the needs of the present 
without compromising the ability of future generations to meet their own needs’’.  
The Brundtland Comission dibentuk untuk menanggapi keprihatinan yang 
semakin meningkat dari para pemimpin dunia terutama menyangkut peningkatan 
 
 
    
 
kerusakan lingkungan hidup dan sumber daya alam yang semakin cepat. Oleh 
karenanya, konsep sustainable development dibangun atas tiga pilar yang 
berhubungan dan saling mendukung satu dengan lainnya. Ketiga pilar tersebut adalah 
social, ekonomi, dan lingkungan.  
Pengenalan konsep sustainability development memberi dampak besar kepada 
perkembangan konsep CSR selanjutnya.  
The Orgazation for Econimic Coorperation and Development (OECD) dalam 
Solihin (2009:28) merumuskan CSR sebagai berikut 
‘’Bussiness’s contribution to sustainability development and that corporate 
behavior must not only ensure returns to shareholders, waged to employees, 
and product and services to consumers, but they must respond to society and 
environtmental concerns and value’’. 
 
Kontribusi bisnis bagi pembangunan berkelanjutan serta adanya perilaku 
korporasi yang tidak semata-mata menjamin adanya pengembalian bagi para 
pemegang saham, upah bagi para karyawan, dan pembuatan produk, serta jasa bagi 
para pelanggan, melainkan perusahaan bisnis juga harus memberi perhatian terhadap 
berbagai hal yang dianggap penting serta nilai-nilai masyarakat. 
2.2.6 Pelaporan Kinerja Sosial dan Lingkungan Perusahaan  
Sebagai adopsi dari konsep sustainable development, saat ini perusahaan 
secara sukarela menyusun laporan setiap tahun yang dikenal dengan sustainability 
report. Laporan tersebut menguraikan dampak organisasi perusahaan terhadap tiga 
aspek, yakni dampak operasi perusahaan terhadap ekonomi, social, dan lingkungan. 
Salah satu model awal yang digunakan perusahaan dalam menyusun sustainability 
report  mereka adalah dengan mengadopsi metode akuntansi batu yang dinamakan 
 
 
    
 
tipple bottom line. Menurut John Elkington dalam Solihin (2009:30), konsep triple 
bottom line merupakan perluasan dari konsep akuntansi tradisional yang hanya 
memuat bottom line tunggal yakni hasil-hasil keuangan dari aktivitas ekonomi 
perusahaan.  
 
Gambar 2.1 Triple Bottom Line 
Sumber: http://www.centerforsustainability .org//images//direct 
Secara lebih rinci, Elkington menjelaskan triple bottom line sebagai berikut 
‘’The three lines of the triple bottom line represent society, the economy and the 
environment. Society depend on the global ecosystem, whose health represents 
the ultimate bottom line. The three lines are not stable ; they are in constant flux, 
due to social, political, economic and environmental pressures, cycle and 
conflict’’.  
 
Saat ini, penyusunan sustainability report perusahaan lebih banyak mengacu 
kepada pedoman penyusunan sustainability report dari Global Reporting Initiative 
(GRI). GRI didirikan pada tahun 1997 oleh perusahaan-perusahaan dan berbagai 
organisasi yang tergabung dalam Coalition for Environmentally Responsible 
Economies .  
Berdasarkan pedoman penyusunan sustainability report dari GRI (GRI 
Guidelines Versi 3, 2000-2006), perusahaan harus menjelaskan dampak operasi 
perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial pada bagian standar 
 
 
    
 
disclosures. Pada bagian ini dampak operasi perusahaan secara social dibagi lagi ke 
dalam empat aspek yang berbeda, yaitu : labor practices dan decent work; human 
rights, society, dan product responsibility.  
Perkembangan penting lainnya yang terjadi saat ini adalah rencana 
implementasi ISO 26000 yang mengatur tentang standar social responsibility.  
2.3 Public Relations (PR)  
2.3.1 Definisi Public Relations 
Public relations (PR) menyangkut kepentingan setiap organisasi, baik itu 
organisasi yang bersifat komersial maupun non-komersial. Kehadirannya tidak bisa 
dicegah, terlepas dari kita menyukainya atau tidak. Sebenarnya, PR terdiri dari semua 
bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan 
siapa saja yang menjalin kontak dengannya. Setiap orang pada dasarnya juga selalu 
mengalami PR, kecuali jika ia terisolasi dan tidak menjalin kontak dengan manusia 
lainnya.  
Secara etimologis, public relations terdiri dari dua kata, yaitu public dan 
relations. Public berarti publik dan relations berarti hubungan-hubungan. Jadi, public 
relations berarti hubungan-hubungan dengan publik. Menurut Denny Griswold dalam 
Assumpta(2004:9) Public Relation merupakan fungsi manajemen yang mengevaluasi 
perilaku publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur organisasi dengan interest 
public dan melaksanakan program tindakan (komunikasi) untuk mendapatkan 
pemahaman dan pengertian publik.  




    
 
  “Public Relations is a management functions, of a continuing and planned 
character, through which public and private organizations and 
institutionsseek to win and retain the understanding, sympathy and support of 
those with whom they are or maybe concerned – by evaluating public opinion 
about themselves, in order to correlate, as fast as possible, their own policies 
and procedures, to achieve by planned and widespreadinformation more 
productive co-operation and more efficient fulfillment of their common 
interests’’.  
 
Dari definisi tersebut dapat diterjemahkan sebagai PR adalah fungsi 
manajemen yang terencana dan berkesinambungan, dimana organisasi-organisasi dan 
lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, 
simpati, dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada 
hubungannya – dengan jalan menilai pendapat umum di antara mereka, untuk 
mengkorelasikan sedapat mungkin, kebijaksanaan dan tata cara mereka, yang dengan 
informasi terencana dan tersebar luas, mencapai kerja sama yang lebih produktif dan 
pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien. 
Dari defenisi tersebut, tergambar adanya ciri khas dari PR, yaitu suatu 
kegiatan timbal balik antara lembaga dengan publiknya. Tidak saja melakukan 
kegiatan kepada publik yang ada di luar lembaga, tetapi juga pihak publiknya 
melakukan kegiatan terhadap lembaga itu, sehingga terjadilah suatu pengertian 
bersama dalam meraih kepentingan bersama. 
 2.3.2 Tugas Public Relation  
Terdapat lima pokok tugas Public Relation (Assumpta 2004:39) sebagai 
berikut: 
1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi secara 
lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik, supaya publik mempunyai 
 
 
    
 
pengertian yang benar tentang organisasi atau perusahaan, tujuan serta kegiatan 
yang dilakukan. 
2. Memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau 
masyarakat.  
3. Memperbaiki citra organisasi  
4. Tanggung jawab sosial. PR merupakan instrument untuk bertanggung jawab 
terhadap semua kelompok yang berhak terhadap tanggung jawab tersebut.  
5. Komunikasi. Komunikasi yang dimaksud disini ialah komunikasi dua arah dari 
organisasi ke publiknya, dari publik ke organisasi secara timbal balik, dengan 
memperhatikan opini publik sebagai efeknya, baik yang terdapat pada publik 
internal maupun publik eksternal.  
Bagi seorang Public Relation Officer (PRO), hubungan dengan berbagai 
publik sangat penting untuk selalu dipelihara dan dibina dalam kaitannya dengan 
kepercayaan pada publik, dan dalam rangka menimbulkan pengertian bersama dan 
hubungan yang harmonis antara kedua belah pihak.  
Tugas PR tersebut, pada gilirannya akan memberi manfaat terhadap organisasi. 
Prestise atau citra yang baik, misalnya akan memberi manfaat yang sangat besar bagi 
organisasi, bahkan citra dan reputasi ini sering disebut sebagai aset terbesar 
perusahaan. Karena itu, reputasi mendapat perhatian yang sangat besar, dan 
manajemen reputasi merupakan salah satu bagian dari kegiatan PR yang penting. 
Untuk mempertahankan bahkan meningkatkan citra dan reputasi organisasi atau 
perusahaan dapat dilakukan salah satunya dengan melaksanakan program Corporate 
Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan dalam rangkaian 
 
 
    
 
kegiatan PR. 
2.4 Definisi Citra  
Menciptakan citra yang positif terhadap perusahaan merupakan tujuan utama 
bagi seorang Public Relations. Citra merupakan suatu penilaian yang sifatnya abstrak 
yang hanya bisa dirasakan oleh perusahaan dan pihak-pihak yang terkait. Citra yang 
ideal merupakan impresi yang benar, yang sepenuhnya berdasarkan pengalaman, 
pengetahuan, serta pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya.  
Menurut Jefkins dalam Soemirat dan Ardianto (2004:111) citra adalah kesan 
yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta-
fakta atau kenyataan. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-
informasi yang diterima seseorang.  
Untuk mengetahui citra seseorang terhadap suatu objek, dapat diketahui dari 
sikapnya terhadap objek tersebut. Solomon dalam Pohan (2008: 18), menyatakan 
semua sikap bersumber pada organisasi kognitif, pada informasi dan pengetahuan 
yang kita miliki. Efek kognitif dari komunikasi sangat mempengaruhi proses 
pembentukan citra seseorang. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan 
informasi-informasi yang diterima seseorang. Komunikasi tidak secara langsung 
menimbulkan perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita 
mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan.  
Proses pembentukan citra dalam struktur kognitif yang sesuai dengan 
pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh John S. Nimpoene dalam Pohan 
(2008:18), dalam laporan penelitian tentang tingkah laku konsumen sebagai berikut: 
 
 
    
 
 
Gambar 2.2 Model Pembentukan Citra 
Sumber: Pohan (2008:18) 
Public relations digambarkan sebagai input-output, proses intern dalam model 
ini adalah pembentukan citra, sedangkan input adalah stimulus yang diberikan dan 
output adalah tanggapan atau perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui 
persepsi-kognisi-motivasi-sikap.  
Model pembentukan citra ini menunjukkan bagaimana stimulus yang berasal 
dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi respons. Stimulus (rangsang) yang 
diberikan pada individu dapat diterima atau ditolak. Empat komponen persepsi-
kognisi-motivasi-sikap diartikan sebagai citra individu terhadap rangsang.  
Jika stimulus mendapat perhatian, individu akan berusaha untuk mengerti 
tentang rangsang tersebut. Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan terhadap 
unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. Dengan kata lain, 
individu akan memberikan makna terhadap rangsang tersebut. Kemampuan 
mempersepsi itulah yang dapat melanjutkan proses pembentukan citra. Persepsi 
individu akan positif apabila informasi yang diberikan oleh rangsang dapat memenuhi 
 
 
    
 
kognisi individu.  
Kognisi yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus. Keyakinan 
ini akan timbul apabila individu telah mengerti rangsang tersebut, sehingga individu 
harus diberikan informasi-informasi yang cukup yang dapat mempengaruhi 
perkembangan kognisinya. Motivasi dan sikap yang ada akan menggerakkan respons 
seperti yang diinginkan oleh pemberi rangsang.  
Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan sikap adalah kecendrungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa 
dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap mempunyai daya pendorong 
atau motivasi. Sikap menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap 
sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan. Sikap 
mengandung aspek evaluatif, artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak 
menyenangkan. Sikap juga dapat diperteguh atau diubah. Proses pembentukan citra 
pada akhirnya akan menghasilkan sikap, pendapat, tanggapan, atau perilaku tertentu. 
Citra sebuah perusahaan sangat dipengaruhi oleh persepsi dan juga anggapan 
masyarakat mengenai perusahaan tersebut, sehingga apabila persepsi masyarakat baik 
maka baik pula citra sebuah perusahaan tersebut. Citra dapat diukur melalui 
pendapat, kesan, atau respon seseorang, dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti 
apa yang ada disetiap pikiran individu mengenai suatu objek tertentu, bagaimana 
mereka memahaminya dan apa yang mereka sukai atau tidak sukai dari objek 
tersebut.  
Menurut Jefkins dalam Indarwati (2007:14) citra perusahaan merupakan citra 
 
 
    
 
dari otganisasi secara keseluruhan, jadi bukan hanya citra atas produk dan 
pelayanannya. Lebih lanjut Jefkins menjelaskan bahwa citra perusahaan terbentuk 
oleh banyak hal. Hal-hal positif yang dapat meningkatkan citra perusahaan antara 
lain: 
a. Sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang  
b. Keberhasilan di bidang keuangan yang pernah diraihnya  
c. Keberhasilan ekspor 
d. Hubungan industri yang baik 
e. Reputasi sebagai pencipta lapangan pekerjaan dalam jumlah besar 
f. Kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial 
g. Komitmen mengadakan riset 
Diantara tujuh hal positif diatas yang membentuk citra perusahaan, ada empat 
saja yang termasuk dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial. 
2. Sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang.  
3. Reputasi sebagai pencipta lapangan pekerjaan dalam jumlah besar. 
4. Komitmen mengadakan riset. 
2.5 Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
 Ho : CSR tidak memiliki pengaruh terhadap citra perusahaan 










3.1 Lokasi Penelitian  
Dalam melakukan penelitian guna memperoleh data yang diperlukan untuk 
mendukung penelitian skripsi ini, maka penulis memilih tempat penelitian pada 
PT.INCO Tbk yang terletak di Soroako, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
   Populasi adalah keseluruhan unsur yang terdapat di dalam objek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di 
sekitar PT. INCO Tbk yang terletak di Soroako dan Malili, Kabupaten Luwu 
Timur, Sulawesi Selatan. 
3.2.2 Sampel  
   Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian 
yang dapat dianggap mewakili kondisi atau keadaan populasi. Jenis sampel 
dalam penelitian ini adalah probability sampling karena semua unsur/anggota 
populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 
Sedangkan metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel secara acak 
(random). Untuk sampel penelitian, penulis mengambil sampel sebanyak 60 
orang masyarakat Soroako dan 40 orang masyarakat Malili,  Kabupaten Luwu 
Timur, Sulawesi Selatan.  
 
 
    
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu: 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
 Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mempelajati teori dan konsep 
yang sehubungan dengan masalah yang diteliti pada buku, literatur, artikel 
akuntansi, guna memperoleh landasan teoritis untuk melakukan pembahasan.  
2. Penelitian Lapangan (Field Research)  
 Yaitu pengumpulan data dengan melakukan survey di lokasi penelitian 
melalui kuesioner, yaitu pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan oleh penulis terdiri dari: 
1. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka seperti laporan keuangan, 
laporan alokasi biaya untuk kegaitan sosial perusahaan.  
2. Data Kualitatif, yaitu data yang berbentuk informasi  berupa gambaran umum 
perusahaan, struktur organisasi, jenis kegiatan CSR,  pelaksanaan dan 
informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan masalah 
3.4.2  Sumber Data  
 Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian. 




    
 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai 
literatur-literatur seperti buku-buku, jurnal, maupun artikel ilmiah yang terkait 
dengan penelitian ini.  
3.5 Identifikasi Variabel Penelitian  
1. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Dalam penelitian ini, variabel bebas (Y) yaitu citra perusahaan yang 
dapat diukur dari: (1) kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial, (2) 
sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, (3) Reputasi sebagai 
pencipta lapangan pekerjaan dalam jumlah besar, (4) Komitmen mengadakan 
riset (Indarwati 2007:14) 
2. Variable bebas ( Independent Variable) 
Dalam penelitian ini yang menjadi, yang menjadi variable terikat (X) 
adalah program-program CSR yang telah dilakukan oleh PT.INCO yang 
menyangkut enam sektor: (1) pendidikan, (2) kesehatan, (3) UMKM, (4) 
pertanian, (5) prasarana, dan (6) sosial budaya. 
3.6 Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.6.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif ini merupakan metode analisis yang 
mengemukakan tentang data diri responden, yang diperoleh dari jawaban 
responden melalui kuesioner. Kemudian data yang diperoleh dari jawaban 
responden atas pertanyaan yang diajukan, selanjutnya dihitung persentasenya. 
 
 
    
 
3.6.2 Analisis Kuantitatif 
  Metode analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk mengungkapkan 
pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan yang mengarah pada tujuan penelitian. 
3.6.2.1 Uji Validitas dan Realiabilitas 
3.6.2.1.1 Uji Validitas  
Uji validitas adalah suatu bentuk pengujian terhadap kualitas 
data primer, dengan tujuan untuk mengukur sah tidaknya suatu 
pertanyaan dalam penelitian (Hasyim dan Rina Anindita, 2009:92). 
Secara konsep, suatu pertanyaan dianggap sah jika pertanyaan tersebut 
mengukur indikator/dimensi setiap variabel yang akan diukur. Secara 
statistik suatu pertanyaan dianggap sah jika memiliki nilai tertentu. 
Suatu instrument dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung 
lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r table pada taraf 
signifikansi 1% atau 5%. Uji validitas dilakukan dengan metode 
korelasi product moment dari Pearson dimana pengujian dilakukan 
dengan melihat angka koefisien korelasi (rxy) yang menyatakan 
hubungan antara skor instrument pertanyaan dengan skor total (item-
total correlation). 
Adapun rumusnya sebagai berikut: 
    
               





    
 
Dimana: 
 rxy    :koefisien korelasi product moment 
 n      : jumlah sampel 
 Xi    : jawaban responden untuk pertanyaan ke-i 
 Y     : total jawaban responden 
3.6.2.1.2 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah suatu bentuk pengujian terhadap kualitas 
data primer, dengan tujuan untuk mengukur konsistensi seluruh 
pertanyaan dalam penelitian (Hasyim dan Rina Anindita, 2009:99). 
Secara konsep, pertanyaan dianggap konsisten jika mengahsilkan 
jawaban yang sama atau hampir sama dari kelompok responden yang 
berbeda. Secara statistik konsistensi pertanyaan jika memiliki nilai 
tertentu. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 
metode cronbach alpha yaitu metode uji reliabilitas untuk skala 
kuisoner interval dan ordinal. Koefisien cronbach`s alpha yang lebih 
dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga yang berpendapat reliabel 
jika alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan keandalan 
instrument.Selain itu, cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 
menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
3.6.2.2 Uji Asumsi Klasik 
3.6.2.2.1 Uji Normalitas 
 
  Uji normalitas adalah suatu bentuk pengujian data, dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah sekelompok data (variabel) yang akan digunakan 
 
 
    
 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Hasyim dan Rina Anindita, 
2009:106). Secara konsep, sekelompok data dikatakan normal apabila 
distribusi data tersebut jika digambarkan akan membentuk suatu kurva 
terbailk, dengan luas sisi kiri sama dengan luas sisi kanan, atau secara 
statistik memiliki nilai tertentu. Jika datanya ternyata tidak berdistribusi 
normal, analisis nonparametrik dapat digunakan. Jika data berdistribusi 
normal, analisis parametrik termasuk model-model regresi dapat digunakan. 
3.6.2.2.2 Uji Multikolinieritas 
  Uji multikolinieritas adalah suatu bentuk pengujian data, dengan 
tujuan untuk mengukur apakah setiap variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian memiliki hubungan satu dengan yang lain atau tidak 
(Hasyim dan Rina Anindita, 2009:110). Multikolinieritas dapat dilihat pada 
tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Apabila tolerance 
value dibawah 0,10 atau nilai VIF diatas 10 maka terjadi multikolinieritas. 
Apabila ternyata terdapat multikolinieritas, maka salah satu variabel harus 
dikeluarkan dari persamaan. 
3.6.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas adalah suatu bentuk pengujian terhadap 
kualitas data, dengan tujuan untuk mengetahui apakah selisih dari nilai y 
observasi dengan nilai y dari persamaan regresi memiliki varians atau bentuk 
distribusi normal yang sama atau tidak (Hasyim dan Rina Anindita, 
2009:115). Jika varian residual dari satu observasi ke observasi yang lain 
 
 
    
 
tetap atau sama, maka disebut homoskedastisitas dan jika varian berbeda 
disebut heteroskedastisitas. 
  Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode chart 
(diagram Scatterplot), dengan dasar pemikiran bahwa : 
a. Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik (point-point), yang ada 
membentuk suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar ke 
atas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3.6.3 Analisis Regresi Berganda 
  Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda (multiple regression) menurut Muhammad Firdaus (2004: 92) dalam 
buku “Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif” sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5 + b6X6  
Dimana: 
 Y  : skor citra perusahaan 
 a    : konstanta atau intercep 
 X1  : pendidikan  
 X2  : kesehatan 
 X3  : UMKM 
 X4 : pertanian 
 
 
    
 
 X5  :  prasarana 
 X6  : sosial budaya 
 b1…b6 : koefisien regresi yang akan dihitung 
 Analisis regresi berganda bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 
signifikan antara faktor partisipasi anggaran, asimetri informasi, perilaku 
oportunistik dan ketidakstabilan harga (inflasi). Untuk menganalisis data ke dalam 
regresi berganda tersebut digunakan SPSS 17 (Statistic Programming for Social 
Science) dan Microsoft Excel. Kemudian hasil dari SPSS dan Microsoft Excel akan 
menjadi alat bantu untuk mentabulasi data. 
3.6.4 Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu: 
1) Uji F 
Menurut Muhammad Firdaus (2004:88), uji F digunakan untuk 
mengetahui pengaruh sekelompok variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel tidak bebas dengan analisis varian.  
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel 
bebas yang akan mempengaruhi persamaan regresi. Dengan menggunakan 
derajat keyakinan 95 % atau taraf nyata 5 % serta derajat kebebasan df1 dan 
df2 untuk mencari nilai F tabel. Nilai F tabel dapat dilihat dengan 
menggunakan F tabel. Dasar pengambilan keputusan adalah : 
a. Jika F hitung > F tabel atau signifikansi nilai F < 5%, maka variabel bebas 




    
 
b.  Jika F hitung < F tabel atau nilai signifikansi F > 5%, maka variabel bebas 
(variabel x) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat (variabel y). 
2) Uji t 
Menurut Muhammad Firdaus (2004:87), statistik uji t digunakan untuk 
menguji secara sendiri-sendiri hubungan antara variabel bebas (variabel x) 
dan variabel terikat (variabel y). 
Dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), di mana syaratnya : 
a. Jika t hitung > t table, atau nilai signifikansi < 5%, maka variabel bebas 
(variable x) secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
variabel terikat (variabel y). 
b. Jika t hitung < t table,atau nilai signifikansi > 5%, maka variabel bebas 
(variabel x) secara parsial tidak mempunyai hubungan yang signifikan 




















    
 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan  
PT International Nickel Indonesia Tbk ( PT.Inco) adalah satu di antara 
produsen-produsen utama dunia untuk nikel, sejenis logam serba-guna yang penting 
untuk meningkatkan standar kehidupan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Selama lebih dari 40 tahun, PT.Inco telah menyediakan lapangan kerja dan pelatihan, 
menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat di lingkungan tambang, 
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham dan memberikan kontribusi bagi 
kemakmuran bangsa dan rakyat Indonesia.  
Perseroan didirikan pada bulan Juli 1968 sebagai anak perusahaan yang 
sepenuhnya dimiliki oleh Vale Inco Limited dari Kanada (semula Inco Limited, 
“Vale Inco”). PT.Inco menandatangani Kontrak Karya dengan Pemerintah Indonesia 
pada tanggal 27 Juli 1968 (“Kontrak Karya Awal”). Setelah penandatanganan 
Kontrak Karya Awal, PT.Inco memulai kegiatan eksplorasi di wilayah seluas 6,6 juta 
hektar yang semula diberikan. Sebagaimana diatur dalam Kontrak Karya Awal 
tersebut, PT.Inco telah melepaskan sebagian besar wilayah Kontrak Karya Awal 
setelah menemukan lokasi yang lebih tepat bagi kegiatan operasinya. Luas wilayah 
Kontrak Karya saat ini adalah 218.529 hektar, kurang dari 5% dari luas wilayah yang 
semula diberikan.  
Perusahaan tambang ini memulai konstruksi pabrik pertama pada tahun 1973 
dengan satu lini pengolahan pyrometalurgi dan fasilitas-fasilitas terkait. Pada tahun 
 
 
    
 
1975, memulai konstruksi dua lini pengolahan tambahan dan satu instalasi 
pembangkit listrik tenaga air. PT.Inco memulai produksi komersial pertama pada 
bulan April 1978. Pada tahun 1993, menyelesaikan perluasan fasilitas pengolahan 
dari kapasitas produksi tahunan nominal semula 36.300 metrik ton nikel dalam matte 
menjadi 47.600 metrik ton.  
Pada tanggal 15 Januari 1996, PT.Inco menandatangani Perjanjian Perubahan 
dan Perpanjangan Kontrak Karya untuk mengubah dan memperpanjang kontrak 
tersebut dari tanggal 1 April 2008 menjadi tanggal 28 Desember 2025 (“Perjanjian 
Perubahan”, dan bersama dengan Kontrak Karya Awal, “Kontrak Karya”).  
Sesuai dengan Perjanjian Perubahan tersebut, PT.Inco menyelesaikan 
perluasan berskala besar pada tahun 1999, yang meningkatkan kapasitas terpasang 
tahunan dari fasilitas pengolahan menjadi 68.000 metrik ton nikel dalam matte. 
Selama perluasan tersebut, perusahaan menambah lini produksi keempat dan satu 
fasilitas pembangkit listrik tenaga air baru di Balambano. Pada tahun 2003 untuk 
pertama kalinya PT.Inco melampaui kapasitas terpasang tahunan dengan produksi 
sebesar 70.216 metrik ton.  
PT.Inco memproduksi nikel dalam matte dari bijih laterit yang diolah di 
dalam fasilitas penambangan dan pengolahan terpadu dekat Soroako di Pulau 
Sulawesi. Nikel dalam matte merupakan produk setengah jadi dengan kandungan 
rata-rata 78% nikel dan 20% sulfur. Seluruh produksi PT.Inco dijual dalam mata uang 
Dolar AS berdasarkan kontrak-kontrak jangka panjang. Kekuatan daya saing PT.Inco 
terletak pada cadangan bijih yang berlimpah, tenaga kerja yang trampil dan terlatih 
baik, dan pembangkit listrik tenaga air berbiaya rendah.  
 
 
    
 
Perseroan memiliki satu kelas saham dan saat ini memiliki 9.936.338.720 
lembar saham yang ditempatkan dan beredar. Saham PT.Inco pertama kali tercatat di 
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 16 Mei 1990, ketika 20% saham Perseroan 
ditawarkan kepada publik untuk memenuhi kewajiban Perseroan sesuai ketentuan 
dalam Kontrak Karya Awal untuk mendivestasikan persentase tersebut dari saham 
biasa Perseroan kepada pembeli Indonesia.  
Pemegang Saham PT. Inco Tbk Pada tanggal 31 Desember 2009 yaitu Vale 
Inco, satu di antara pemimpin pasar produsen nikel dunia, memiliki Perseron secara 
langsung 58,7% dan secara tidak langsung sebesar 0,4% melalui Vale Inco Japan 
Limited. Secara keseluruhan Vale Inco memiliki 59,1%. Sumitomo Metal Mining 
Co., Ltd. (“Sumitomo”) dari Jepang, sebuah perusahaan penambangan dan peleburan 
utama memiliki 20,1% saham Perseroan. Sisanya, 21,2% saham PT.Inco dimiliki 
oleh publik dan pemegang saham lain.  
4.2 Visi dan Misi PT. Inco Tbk  
Visi PT.Inco adalah menjadi satu di antara pemimpin pasar produsen nikel 
primer dunia. Menjadi pemimpin berarti menetapkan tolok ukur bagi pertumbuhan 
riil, efisiensi, kesinambungan dan reputasi.  
Misi PT.Inco adalah mengembangkan secara maksimal sumber-sumber daya 
Indonesia yang telah dipercayakan kepada kami untuk menghasilkan manfaat bagi 






    
 
4.3 Struktur Organisasi PT. Inco Tbk  




















   Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Inco Tbk 
Sumber: Annual Report PT. Inco 2010 
 
 
    
 
4.4 Nilai-Nilai PT. Inco Tbk  
Nilai-nilai PT.Inco, yang mencakup:  
a) Saling Percaya: Menyangkut komitmen pribadi dan kepercayaan tiap orang 
dalam organisasi untuk berpartisipasi untuk mengembangkan dan 
melangsungkan kebutuhan bisnis serta menemukan solusi-solusi baru yang 
berguna dalam menjalankan bisnis ke depan.  
b) Rasa Keadilan: Situasi dimana tiap orang diperlakukan secara adil dalam 
hal penghargaan terhadap pengembanan tanggung jawab pribadi dalam 
pencapaian hasil bagi organisasi, memberikan hasil yang dijanjikan dan 
mengambil tanggung jawab bagi keberhasilan orang lain.  
c) Keterbukaan: Berkomunikasi secara bebas tanpa perasaan takut dan 
menjadikan karyawan mitra sejati untuk mengungkapkan keinginan dan 
tuntutan karyawan sehingga karyawan dapat ikut berpartisipasi untuk 
mencapai sasaran bisnis yang dituju. Karyawan dapat menggugat apabila 
merasa diperlakukan tidak adil oleh perusahaan.  
d) Rasa Hormat: Merupakan penghargaan terhadap nilai yang dianut masing-
masing karyawan dengan cara menghormati, menghargai, memahami dan 
mengelola hubungan dengan mereka sebagai salah satu stakeholder 
perusahaan.  
e) Kesadaran Akan Keadaan Mendesak: Mengambil tindakan segera untuk 
menyelesaikan tantangan (kebutuhan-kebutuhan penting perusahaan dan hal-
hal yang mendesak). Memanfaatkan peluang tanpa menunggu untuk melihat 
apa yang akan terjadi/tinggal merencanakan apa yang seharusnya dilakukan.  
 
 
    
 
 
f) Rasa Senang dan Nyaman dalam Bekerja: Karyawan merasa senang dan 
nyaman bekerja di tempat kerja sehingga terdorong kreatif/mendapat cara 
berpikir induktif dalam melakukan pekerjaan. Strategi Kami.  
4.5 Strategi PT. Inco Tbk  
Strategi PT.Inco adalah sebagai berikut:  
a) Pertumbuhan: Memperluas kapasitas produksi dan penggunaan sumber 
daya secara menguntungkan untuk memenuhi kebutuhan seluruh pemangku 
kepentingan kami dan persyaratan Kontrak Karya.  
b) Efisiensi: Meningkatkan efisiensi kegiatan operasional untuk meningkatkan 
keuntungan dan mempersiapkan diri menghadapi penurunan harga nikel.  
c) Tenaga Kerja: Memastikan penggunaan seluruh tenaga kerja untuk 
melaksanakan strategi perusahaan. Tenaga kerja kami haruslah dalam jumlah 
yang tepat, memberikan kemampuan yang tepat pada tempat yang tepat dan 
waktu yang tepat dengan biaya yang tepat.  
d) Lisensi Sosial: Bertindak secara berkesinambungan untuk meraih lisensi 
sosial untuk beroperasi.  
e) Perlindungan Aset: Bertanggung jawab secara aktif untuk melindungi aset-
aset strategis.  
f) Reputasi: Memastikan bahwa tindakan-tindakan perusahaan 
mendemonstrasikan dan mengkomunikasikan secara efektif nilai-nilai 
perusahaan, dengan tujuan untuk mengelola persepsi para pemangku 
kepentingan dan meningkatkan reputasi perusahaan  
 
 
    
 
4.6 Program CSR PT.Inco Tbk  
Program CSR dapat dilaksanakan melalui enam alternatif pelaksanaan, 
sebagaimana diuraikan sebelumnya. Salah satu alternatif tersebut yaitu Socially 
Responsible Business Practice (Community Development). Program Community 
Development (Comdev) yang merupakan implementasi dari Program CSR PT.Inco 
Tbk dilaksanakan di tiga provinsi yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan 
Sulawesi tengah. Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti program CSR yang 
dilakukan di Soroako, kabupaten Luwu Timur, propinsi Sulawesi Selatan. Program 
Comdev difokuskan pada enam sektor: (1) pendidikan, (2) kesehatan, (3) UMKM, (4) 
pertanian, (5) prasarana, dan (6) sosial budaya.  
1. Sektor Pendidikan  
YPS (Yayasan Pendidikan Soroako) sebagai yayasan yang dibentuk 
PT. Inco merupakan salah satu “benefit” yang diperuntukkan bagi karyawan. 
YPS mengemban tugas pemberian layanan pendidikan bagi anak karyawan 
PT.Inco. Sehingga  karyawan tidak perlu risau memikirkan kualitas 
pendidikan sekolah anak walaupun harus bekerja di lokasi kerja di Soroako 
yang letaknya di pedalaman Verbek ini. YPS diharapkan menjadi daya tarik 
bagi karyawan berkualitas agar dapat betah bekerja di PT. Inco. Namun 
demikian, perkembangan situasi nasional dan didorong rasa tanggung jawab 
sosial dalam mengembangkan masyarakat di area kerja perusahaan, sekolah-
sekolah YPS membuka pintu bagi anak penduduk asli. Dengan demikian 
dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan bagi penduduk asli. YPS 
terdiri dari tingkat TK, SD, SMP, hingga SMA.  
 
 
    
 
Akademi Teknik Soroako (ATS), lembaga pendidikan profesional 
yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Soroako, telah menyusun rencana 
strategis untuk meningkatkan mutu produknya.  
ATS (dahulu bernama ISTC, Inco–Sumitomo Technical Training 
Center) didirikan oleh PT Inco Tbk atas dana patungan INCO Ltd. Canada 
dan Sumitomo Metal Mining – Jepang pada tahun 1991 bertujuan 
memberikan kontribusi nyata di bidang pendidikan dan keterampilan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia masyarakat lokal area 
pertambangan PT. Inco Tbk maupun nasional agar memiliki kesiapan dalam 
menghadapi tuntutan kebutuhan SDM bagi industri.Pada awal berdirinya, 
ISTC menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan selama dua tahun hingga 
tahun 1993. Kemudian, ISTC dikembangkan menjadi institusi pendidikan 
perguruan tinggi yang ditandai dengan pengajuan ijin penyelenggaraan ke 
Dikti melalui KOPERTIS IX. ISTC berubah nama menjadi Akademi Teknik 
Soroako (ATS) sesuai dengan KepMen P&K RI No.151/D/O/1993. ATS 
secara resmi menyelenggarakan program pendidikan Diploma III - Program 
Studi Perawatan dan Perbaikan Mesin. 
Dengan semakin bertambahnya Fasilitas Pendukung, Sumber daya 
serta tuntutan untuk berproduksi maka sejak tahun Akademik 2003/2004 
Program Studi dikembangkan menjadi empat bentuk konsentrasi / Spesialisasi 
Teknik sebagai berikut :  
 Gambar dan Desain Mekanik (Drawing, Drafting and Design),  
 
 
    
 
 Pemeliharaan dan Perbaikan Mesin (Mechanical Maintenance),  
 Pembuatan Sukucadang Mesin (Machine and Process Operation / 
Machining), 
 Fabrikasi dan Pengelasan (Fabrication and Welding). 
ATS diharapkan mampu mencetak lulusan yang sesuai kebutuhan 
industri. Untuk itulah ATS mengajukan permohonan penilaian mutu kepada 
TUV International Indonesia, suatu lembaga pengujian standar mutu yang 
berpusat di Berlin, Jerman. Hasilnya pada juni 2006, ATS berhasil 
memperoleh Sertifikat ISO 9001:2000. Sertifikasi mutu ini meliputi 3 bidang, 
yaitu edukasi, sistem manajemen mutu pelatihan. Lulusan ATS  diantaranya 
bekerja di PT Inco maupun institusi lainnya.  
PT Inco melaksanakan Program Pelatihan Industri (PPI). Program ini 
bertujuan mendidik masyarakat lokal menjadi tenaga kerja siap pakai. Mereka 
dibekali kemampuan teknis dan pengembangan kepribadian serta mentalitas 
selama 24 bulan. Selain memperoleh teori ruang kelas, siswa PPI juga 
langsung diterjunkan ke lokasi operasional PT Inco. 
PPI  telah berlangsung dari tahun 2006 dan penamatan tahun ini 
adalah untuk angkatan ke-3 tahun pelatihan 2009-2010. Sebanyak 129 orang 
diwisuda dan terpilih empat wisudawan terbaik masing-masing dari jurusan 
Mining, jurusan Process Plant, jurusan Maintenance Equipment Mobile dan 
jurusan Supply Chain Management (SCM). PPI yang berada di bawah YPS ini 
merupakan salah satu dari program Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
 
    
 
perusahaan tambang nikel PT International Nickel Indonesia Tbk. (PT Inco). 
Saat ini, PT Inco masih mensubsidi YPS dan PPI, hingga angkatan ketiga 
program PPI pada tahun 2010 ini secara keseluruhan telah diluluskan 
sebanyak 406 siswa, yang bekerja di PT Inco yang paling banyak dari 
angkatan pertama yakni 86 dari 121 yang lulus pada tahun 2008. Sebagian 
alumnus PPI lainnya ada yang sudah bekerja di berbagai perusahaan lain di 
Papua, Kalimantan, Jawa dan Sumatera.  
Pada tahun 2009 PT. Inco menyediakan bantuan pendidikan bagi anak 
karyawan dan masyarakat daerah. Beasiswa tahun 2009 diberikan kepada 79 
anak karyawan untuk pendidikan menengah atas dan perguruan tinggi. 
Anggota masyarakat yang lain juga menerima beasiswa.  
PT. Inco memberikan beasiswa kepada 114 siswa SD sampai 
universitas di Sulawesi Selatan dan kepada 21 mahasiswa di Sulawesi 
Tenggara. Total jumlah beasiswa ini lebih dari AS $52.600 dan diberikan 
kepada siswa berprestasi akademik tinggi dari keluarga miskin.  
Pada tahun 2007 dan 2008 PT. Inco memulai pembangunan sebuah 
perpustakaan publik di Malili. Pada tahun 2007 PT. Inco membeli 5.000 buku 
senilai total AS$6.000 dan perpustakaan selesai dibangun pada tahun 2009 
dengan biaya total AS$37.000.  
PT Inco sendiri membentuk Komite Beasiswa PT Inco. Komite inilah 
yang menentukan penerima beasiswa dari jenjang SD hingga perguruan 
tinggi. Mereka yang diprioritaskan adalah yang kurang mampu, berprestasi, 
serta berasal dari wilayah Kontrak Karya (KK) PT Inco di Provinsi Sulawesi 
 
 
    
 
Selatan, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara.  
Bantuan beasiswa PT Inco terdiri atas dua kategori, yakni Program 
Beasiswa Berprestasi dan Program Beasiswa Komunitas. Beasiswa berprestasi 
ditujukan bagi para siswa yang berhasil meraih prestasi akademis dan non-
akademis dalam pelbagai lomba dan penghargaan di tingkat kabupaten dan 
provinsi. Kriteria dan kandidat penerima beasiswa berprestasi ditentukan oleh 
Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Luwu Timur dan selanjutnya diajukan kepada PT Inco.  
Pada tahun 2008 PT Inco membagikan beasiswa berprestasi kepada 58 
siswa. Beasiswa diberikan satu kali per tahun kepada para siswa dari jenjang 
SD sampai SMA di Kabupaten Luwu Timur. Sementara itu, beasiswa 
komunitas yang diselenggarakan secara independen oleh Komite Beasiswa PT 
Inco diberikan kepada 315 siswa mulai jenjang SD hingga perguruan tinggi di 
Provinsi Sulawesi Selatan, Tengah, dan Tenggara.  
Guna menjamin tercapainya tujuan program, PT Inco melakukan 
koordinasi dengan pihak universitas dan sekolah secara intensif. Proses 
monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala, termasuk mengadakan 
pertemuan dengan para penerima beasiswa. Harapannya, beasiswa dapat lebih 
tepat sasaran dan benar-benar dirasakan manfaatnya oleh mereka yang 
membutuhkan. 
Di wilayah Wasuponda PT. Inco membantu pembangunan 
perpustakaan publik yang mencakup 2.000 buku senilai total AS$7.200. 
Selain itu, PT. Inco membiayai pembangunan perpustakaan senilai 
 
 
    
 
AS$17.000. Program magang PT.Inco ditujukan bagi generasi muda daerah 
yang berpendidikan universitas atau meraih gelar sarjana tetapi belum 
memiliki pengalaman kerja. Pada tahun 2009 PT. Inco menerima 764 
karyawan yang bekerja di 20 departemen untuk periode 3 sampai 6 bulan. 
Total biaya untuk program ini adalah AS$66.700.  
PT. Inco menerima mahasiswa yang melakukan riset. Perusahaan juga 
mengijinkan mahasiswa bekerja selama maksimum dua bulan pada salah satu di 
antara 11 departemen yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh pengalaman 
yang relevan dengan bidang studi mereka. 94 mahasiswa berpartisipasi pada 
tahun 2009. Demikian juga 46 siswa sekolah kejuruan memperoleh pengalaman 
kerja di perusahaan pada tahun 2009. Total biaya untuk program ini Pada tahun 
2009 mencapai lebih dari AS$45.000.  
PT. Inco melanjutkan kerja sama dengan INSTYD, sebuah organisasi 
daerah, dalam program bimbingan bagi siswa sekolah menengah tingkat atas agar 
dapat lulus ujian masuk universitas di Indonesia. Pada periode tahun 2004 sampai 
2009 program ini telah membantu hampir 250 lulus ujian standar atau spesifik 
universitas. Pendanaan program ini disediakan oleh perusahaan dan pemerintah 
daerah Luwu Timur. PT. Inco bekerja sama dengan Universitas Negeri Makassar 
menyediakan kelas-kelas khusus yang menolong para guru di daerah untuk 
meningkatkan kualifikasi profesional mereka.  
Sejak program ini dimulai pada tahun 2007 telah lebih dari 20 guru meraih 
ijazah Akta IV dan 100 guru akan meraih gelar sarjana dalam 1 atau 2 tahun 
mendatang. Pada tahun 2009 PT. Inco menyediakan bantuan keungan tambahan  
 
 
    
 
sejumlah AS$39.000 bagi 67 guru, termasuk guru magang yang bekerja di daerah-
daerah terpencil.  
Tahun 2009 adalah tahun ketiga dari perjanjian kerjasama tiga tahun PT. 
Inco dengan UNICEF dan Kabupaten Luwu Timur untuk mempromosikan 
Program Sekolah Ramah Anak dan Menciptakan Komunitas Belajar bagi Anak 
(“CFS-CLC”) yang diprakarsai oleh UNICEF. Selama periode ini, PT. Inco 
menyumbangkan lebih dari AS$270.000 untuk program tersebut yang ditujukan 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat dan produktif, khususnya 
di sekolah-sekolah dasar.  
Proyek ini mencakup 33 SD di beberapa kecamatan yang ada di luwu timur 
seperti Kecamatan Nuha, Towuti, Wasuponda, Malili, Wotu, Mangkutana dan 
Angkona, dengan total hampir 7.300 siswa, 400 guru, lebih dari 30 kepala sekolah 
dan sekitar 100 wakil orang tua murid. CFS-CLC menyediakan 30 penyelia dan 45 
fasilitator untuk bekerja di sekolah-sekolah tersebut. Elemen penting dari program 
ini adalah pelatihan guru.  
Hasil evaluasi program mengindikasikan bahwa siswa dapat lebih baik 
mengekspresikan perasaan dan pendapat mereka, dan bahwa ada peningkatan 
keleluasaan dalam proses belajar di kelas. Materi pendidikan menjadi lebih 
bervariasi, spesifik dan Tersedia luas. Siswa diberikan lebih banyak keleluasaan 
dalam karya-karya mereka, yang dipamerkan di kelas, dan hasil test mereka 
menunjukkan perbaikan.  
PT Inco sadar bahwa upaya meningkatkan mutu pendidikan tidak dapat 
dilakukan tanpa terlebih dahulu membenahi kompetensi guru sebagai ujung 
 
 
    
 
tombak kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Selain menguasai bidang ilmu yang 
diajarkan, seorang guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswanya secara komprehensif berdasarkan kaidah-kaidah ilmu pendidikan.  
Perusahaan mendapatkan fakta bahwa kompetensi guru di Kabupaten 
Luwu Timur, Sulawesi Selatan, masih rendah. Sementara itu, minimnya prasarana 
dan sarana pendidikan, terutama pada beberapa sekolah di Sulawesi Tenggara dan 
Tengah, menjadi kendala pengembangan sektor pendidikan. Di pihak lain, 
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sekolahnya.  
Salah satu langkah konkret yang dijalankan oleh PT Inco untuk mengatasi 
persoalan tersebut, adalah dengan mengadakan Program Guru Magang. Program 
ini bertujuan untuk membantu Pemkab Luwu Timur dalam memenuhi kebutuhan 
guru yang berkualitas, termasuk di daerah-daerah terpencil.  
Para guru magang yang mengikuti program ini berjumlah 83 orang. 
Mereka berasal dari Kecamatan Nuha (12 orang), Towuti (43 orang), Wasuponda 
(16 orang), dan Malili (12 orang). Mereka terbagi atas dua kategori, yakni yang 
lulus uji kompetensi dan kategori beasiswa. Kategori pertama adalah para guru 
magang yang setelah lulus uji kompetensi dapat langsung mengajar. Kategori 
kedua adalah para guru magang yang tetap diberi kesempatan untuk mengajar 
sembari melanjutkan pendidikan dan meraih gelar sarjana (S-1) maupun sertifikat 
Akta IV.  
Sejalan dengan itu, PT Inco juga menyelenggarakan program penyetaraan 
bagi para guru berupa kelas hybrid di Malili, ibu kota Luwu Timur. Kelas hybrid, 
yang merupakan hasil kerjasama antara PT Inco, Universitas Negeri Makassar 
 
 
    
 
(UNM), dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Luwu Timur, bertujuan 
menghasilkan S-1 maupun pengajar berakta IV dengan kompetensi mengajar yang 
profesional. PT Inco melihat, masih banyak guru di Kabupaten Luwu Timur yang 
belum memenuhi standar akademik minimal S-1 atau D-4. Dari 1.425 guru yang 
ada, sebanyak 769 (54%) belum memenuhi standar. Upaya meningkatkan mutu 
guru juga dilakukan melalui Program Penulisan Buku Ajar dan Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah.  
Program Buku Ajar dan Penulisan Karya Ilmiah terdiri atas tiga kegiatan, 
yakni lokakarya, penulisan serta penerbitan dan distribusi buku. Seluruh tahapan 
kegiatan .didampingi dan dimonitor oleh para tenaga ahli dari UNM. Para peserta 
berjumlah 25 guru dari jenjang SD, SMP dan SMA yang bertugas di empat 
kecamatan, yakni Malili, Wasuponda, Towuti, dan Nuha.  
Para peserta program telah berhasil menghasilkan l0 judul buku pelajaran 
yang terdiri atas bidang studi matematika, sains, bahasa Inggris, biologi, akuntansi, 
kimia, dan pendidikan kewarganegaraan. Total buku yang dicetak mencapai 3.500 
eksemplar, yang sebagian besar akan dibagikan ke SD, SMP, dan SMA di wilayah 
Luwu Timur.  
Bagi para siswa, manfaat yang tidak kalah besarnya adalah mendapatkan 
buku-buku pelajaran dengan muatan lokal. Buku-buku itu diharapkan dapat 
menambah pengetahuan, wawasan, dan kecintaan mereka terhadap daerahnya 
sendiri. Selain menghasilkan buku pelajaran, program ini ternyata dapat 
meningkatkan rasa percaya diri para guru karena mereka mampu menghasilkan 
karya tulis dalam bentuk buku. Terlebih dalam proses penulisannya mereka 
 
 
    
 
didampingi dan dibimbing oleh para ahli pendidikan. Dalam proses tersebut telah 
terjadi transfer pengetahuan dan pengalaman yang sangat bermanfaat bagi 
kegiatan belajar-mengajar di kelas.  
Selain peningkatan mutu guru dan bantuan beasiswa, PT Inco menyadari 
bahwa kurangnya prasarana dan sarana pendidikan sangat mempengaruhi mutu 
pendidikan. Pendidikan tidak cukup bermodalkan kemauan dan kecerdasan 
semata. Untuk itulah PT Inco ikut mendukung pembangunan prasarana dan 
menyediakan sarana pendidikan. Dukungan ini merupakan tindakan nyata 
perusahaan untuk membuka kesempatan belajar yang lebih luas bagi masyarakat, 
sekaligus membantu meningkatkan mutu pendidikan.  
Proyek-proyek prasarana pendidikan sebagian besar dijalankan di Sulawesi 
Tenggara. Di Kabupaten Kolaka PT Inco membantu pembangunan beberapa 
gedung SMP, yakni SMPN 1 Wundulako, SMPN 3 Tanggetada, dan SMPN 3 
Wolo. Beberapa gedung SMA juga dibantu pembangunannya, yakni SMKN 1 
Sopura, MTSN (SMP Muhamadiyah) Dawidawi, dan Gedung Aula Baula.  
Sungguh menggembirakan bahwa prasarana pendidikan yang telah 
dibangun oleh PT Inco itu ternyata sangat bermanfaat. Sebagai contoh, 
pembangunan SMP Muhammadiyah di Kelurahan Dawi-dawi, Kecamatan 
Pomalaa, telah membuat kegiatan belajar-mengajar dapat berlangsung dengan 
lebih baik. Dengan tersedianya gedung baru, para siswa SD, SMP, dan SMA yang 
biasanya bercampur dalam gedung yang sama dapat dipisahkan berdasarkan 
jenjangnya.  
Untuk jenjang perguruan tinggi, di Kabupaten Kolaka PT Inco membantu 
 
 
    
 
pembangunan gedung kuliah dan perpustakaan Universitas Sembilan Belas 
November (USN) Kolaka, khususnya bagi Badan Perpustakaan Arsip dan 
Infokom. Di Kabupaten Kabaena Selatan, PT Inco turut membantu pembangunan 
gedung dan pengadaan perabotan SD.  
Di Sulawesi Selatan, PT Inco membantu pembangunan gedung TK 
Sorowako di Kecamatan Nuha, Luwu Timur. Pembangunan gedung TK ini 
merupakan kelanjutan dan perluasan proyek tahun sebelumnya. PT Inco juga 
membantu pembangunan gedung TK beserta perlengkapannya di Kabupaten 
Morowali, Sulawesi Tengah.  
Sebagai salah satu upaya menyediakan kebutuhan informasi kepada 
masyarakat, PT Inco membantu mendirikan gedung dan menyediakan perabotan 
rumah baca atau perpustakaan di beberapa desa. Di antaranya adalah taman bacaan 
The Anatta Institute di Desa Wawondula, Taman Bacaan Kuari di Desa Asuli dan 
perpustakaan Desa Baruga di Kecamatan Towuti.  
Di Kecamatan Wasuponda, PT Inco membantu pembangunan taman 
bacaan yang berlokasi di samping kantor kecamatan. Keberadaan rumah baca 
tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mengakses bahan bacaan 
dan menggiatkan kegiatan membaca, termasuk anak-anak agar mau mengisi waktu 
luangnya dengan membaca.  
PT Inco menyadari pula bahwa dalam dunia yang semakin terbuka dan 
kompetitif ini, teknologi informasi (TI) tidak dapat tidak harus dikuasai oleh 
generasi muda. Itulah sebabnya perusahaan membantu menyediakan sarana 
pendidikan berupa peralatan bagi laboratorium komputer dan jaringan TI SMAN 1 
 
 
    
 
Malili. Sementara di Kecamatan Towuti, PT Inco membantu pengadaan peralatan 
komputer.  
1. Sektor Kesehatan  
Rumah sakit modern PT.Inco di Soroako tidak hanya menyediakan 
layanan kesehatan terbaik bagi karyawan, melainkan juga memberikan layanan 
medis setara bagi masyarakat setempat secara gratis atau dengan biaya 
terjangkau. Rumah sakit PT. Inco melayani lebih dari 2.400 kunjungan dari 
pasien non karyawan PT. Inco dan biaya medis yang dibayarkan Perseroan bagi 
mereka melebihi AS$250.000.  
PT Inco bekerja bersama pemerintah daerah di 3 provinsi (Sulawesi 
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengggara)  untuk meningkatkan akses ke 
layanan kesehatan berkualitas, melalui RS PT Inco, dan Puskesmas meliputi 
renovasi Puskesmas dan penyediaan peralatan, bantuan obat-obatan, layanan 
kesehatan gratis dan terjangkau bagi masyarakat lokal.  
PT. Inco bekerja sama dengan Unversitas Hasanuddin mendanai riset pada 
tahun 2007 dan 2008 yang menghasilkan beberapa gagasan menjanjikan untuk 
pengembangan program kesehatan. Di Kecamatan Towuti PT. Inco memberikan 
AS$8.600 untuk mendukung kampanye kesehatan di enam TK dan 10 SD di 
Bantilang, Tokalimbo, Loeha, Timampu, Mahalona, dan Pekaloa.  
Dua Puskesmas pemerintah Daerah mendukung kampanye ini dengan 
menyediakan susu dan telur bagi para siswa dua kali seminggu, dan memberikan 
pendidikan tentang pentingnya kebersihan dan memantau pertumbuhan mereka. 
Di daerah Wasuponda, PT. Inco mensponsori pembangunan sebuah Puskesmas 
 
 
    
 
dengan biaya AS$140.000. Selain itu, perusahaan bekerja sama dengan organisasi 
daerah non-pemerintah, EMPATI, memberikan bimbingan medis dalam berbagai 
komunitas dengan biaya AS$15.000.  
Di bidang pelatihan kesehatan, PT. Inco menyelenggarakan pelatihan 
tentang cara pencegahan penyakit bagi petugas medis dan masyarakat. 
Diantaranya adalah pelatihan dasar tentang HIV/AIDS dan pelatihan kader 
Posyandu tentang penanggulangan poenyakit menular serta pelatihan peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat di kecamatan towuti. Di bidang penyuluhan 
kesehatan, selain penyuluhan tentang penyakit berbahaya, perusahaan juga 
mengadakan penyuluhan gizi masyarakat di Malili.  
Minimnya fasilitas kesehatan di beberapa daerah yang ada di propinsi 
Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah merupakan masalah yang masih harus 
datasi. Itulah sebabnya, pembangunan gedung dan sarana pendukung kesehatan 
lainnya menjadi prioritas program comdev di kedua propinsi tersebut.  
Di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, PT. Inco membantu 
rehabilitasi gedung Pustu di Desa 19 November, Desa Donggala, Paudongi 
Watubangga dan Polindes Desa Baula. PT. Inco juga membangun gedung 
Puskesmas Polinggona dan Plasma Jaya serta memberikan bantuan sarana 
pendidikan operasional layanan kesehatan berupa perabotan dan kendaraan.  
Di Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah, PT. Inco membangun gedung 
Puskesmas di Lalolae, Loea dan Tinondo. Dibangun pula jamban dan sumur 
keluarga di desa Dampala, Siumbatu dan Lalampu di Kabupaten Morowali.  
Di Sulawesi Selatan, PT. Inco membangun Puskesmas Plus di 
 
 
    
 
Wasuponda. Dengan tersedianya Puskesmas Plus, Warga Wasuponda dapat 
memperoleh pelayanan kesehatan berobat jalan, termasuk layanan rawat inap. 
Sementara di kecamatan Nuha dan Towuti juga telah lebih dahulu dibangun 
Puskesmas Plus, dimana bantuan operasionalnya tetap dilanjutkan.  
2. Sektor UMKM  
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang 
banyak bersentuhan langsung dengan ekonomi masyarakat. Karena bersifat 
informal dan tidak memerlukan modal besar atau teknologi tinggi, sektor ini 
relatif mudah dimasuki oleh pelaku usaha baru. Tak ragu lagi, kehadiran UMKM 
memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan 
meningkatkan pendapatan. Menyadari hal ini, PT.Inco senantiasa mendorong 
masyarakat di wilayah pemberdayaannya untuk melihat peluang-peluang 
ekonomi yang ada. Sebagai tindak lanjut identifikasi sumber daya yang tersedia 
dan hasil penjaringan yang telah dilakukan, beberapa unit bisnis lokal yang mulai 
tumbuh. Misalnya usaha mebel di Kecamatan Wasuponda dan usaha bengkel 
otomotif di Kecamatan Towuti.  
Bantuan diberikan dalam bentuk dana stimulus. Dengan dana ini, unit 
usaha diharapkan dapat mengembangkan usahanya, sebab selama ini persoalan 
pokok mereka adalah modal. PT Inco memberikan bantuan modal usaha senilai 
AS$16.485 untuk koperasi di Soroako, Towuti, dan Malili. 
Selain usaha yang melibatkan kaum laki-laki, PT.Inco melihat potensi 
kaum perempuan dalam membangun UMKM. Perusahaan sangat sadar bahwa 
umumnya perempuan adalah pihak yang terabaikan dalam pembangunan ekonomi 
 
 
    
 
karena ketidakadilan struktur dalam masyarakat. Padahal kemampuan mereka 
tidak kalah dibandingkan laki-laki. Karena itulah program comdev PT.Inco 
memberi ruang kepada perempuan sebagai subjek yang memiliki akses yang sama 
dengan laki-laki terhadap sumber daya alam, keuangan dan pengambilan 
keputusan.  
Di Kecamatan Malili, program pemberdayaan ekonomi perempuan 
dilakukan lewat industri rumah tangga. Kegiatan diawali dengan pelatihan 
pengenalan teknologi pengolahan sederhana hasil-hasil perikanan dan kelautan 
guna meningkatkkan nilai tambah produk. Dilaksanakan pada tahun 2007, 
pelatihan diikuti oleh 35 perempuan di Desa Harapan, Desa Balantang, Desa 
Baruga dan Desa Wewangriu. Meski hanya tujuh orang dari peserta pelatihan 
yang tertarik melanjutkan menjadi usaha produktif, pelatihan tersebut dinilai 
berhasil. Ketujuh orang tersebut kini menekuni usaha pengeringan ikan dan 
pembuatan abon dari ikan.  
Untuk menambah alat produksi dan modal pembelian bahan baku, bantuan 
dialirkan kepada mereka dengan syarat usaha dikelola secara kelompok. Maka 
jadilah mereka membentuk kelompok KRI Tongkol Desa Wewangriu yang 
memproduksi ikan kering, dan kelompok perempuan mandiri Desa Balantang 
yang memproduksi abon ikan.  
Pada tahun 2008 kegiatan dilanjutkan dengan melakukan pelatihan secara 
kelompok. KRI Tongkol menambah anggotanya menjadi 35 orang, sementara 
Kelompok Perempuan Mandiri kini berangotakan 30 orang. Kelompok yang 
terakhir, selain mengembangkan usaha pengolahan hasil perikanan, kini mencoba 
 
 
    
 
pembuatan kue kanji dan bimoli. Satu kelompok baru terbentuk yaitu Kelompok 
Perempuan Berdikari Desa Wewangriu. Usaha kelompok ini berfokus pada aneka 
jenis kue kering berbahan dasar sagu.  
Agar pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat bekelanjutan, perwakilan 
kelompok-kelompok perempuan ini mengusulkan dibentuknya satu badan 
pengelola yang terintegrasi antara pengelola keuangan dan UKM Center. Badan 
ini berfungsi sebagai pintu masuk dana bergulir serta distribusi dan pemasaran 
semua produk hasil UMKM masyarakat Luwu Timur, terutama UMKM yang 
menjadi binaan PT.Inco. Melalui usaha-usaha tersebut, kaum perempuan dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga. Lebih penting lagi, 
produk hasil olahan mereka dapat menjadi konsumsi yang menyehatkan bagi 
anggota keluarga dibandingka produk yang dijual dipasar.  
Beberapa unit usaha kecil yang mengolah hasil hutan, juga mendapatkan 
bantuan. Sebagian kelompok masyarakat di wilayah pemberdayaan PT.Inco 
masih menggantungkan hidupnya dengan mencari hasil hutan non-kayu seperti 
damar, rotan, madu, getah, jalapari, gaharu dan lain-lain. Kegiatan mencari hasil 
hutan non-kayu ini relatif tidak menyebabkan kerusakan hutan karena pola 
pengumpulan berpindah-pindah serta dipanen secara gradual atau sedikit demi 
sedikit.  
Di antara usaha yang telah dibantu oleh perusahaan adalah pengembangan 
madu alam di Desa Matano. Sementara itu industri kerajinan rotan di Desa 
Kawata mendapat bantuan modal dan keterampilan. Dengan bantuan tersebut 
diharapkan kelompok-kelompok masyarakat tersebut dapat meningkatkan nilai 
 
 
    
 
ekonomi komoditas yang dihasilkan.  
 
3. Sektor Pertanian  
Luwu Timur merupakan salah satu Kabupaten terluas di Sulawesi Selatan. 
Dengan wilayah mencapai 6.944,88 Km atau sekitar 11,4% dari luas Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu Timur memiliki lahan kering seluas 670 ribu 
Hektar. Sekitar 60 ribu hektarnya meupakan lahan perkebunan dan 29 ribu hektar 
berupa area persawahan. Sementara itu, dari sekitar 230 ribu penduduk Luwu 
Timur, 65% bekerja di sektor pertanian. Dangan potensi pertanian yang demikian 
besar, tidak mengherankan jika Luwu Timur menjadi salah satu lumbung pangan 
di Sulawesi Selatan.  
Dari tahun ke tahun pemanfaatan wilayah untuk pertanian semakin luas, 
sehingga penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian pun semakin besar. Sejalan 
dengan program pemkab dan dalam konteks tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR), PT Inco turut berpartisipasi mengembangkan sektor pertanian di 
kabupaten ini.  
Keterlibatan PT Inco di sektor ini mencakup pertanian dalam arti luas, 
mulai dari pertanian tanam pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, kelautan, 
kehutanan, hingga pengembangan UMKM berbasis pertanian. Dalam konteks 
pengembangan agrikultur, program comdev pertanian PT Inco diarahkan untuk 
menjangkau sub-sistem on-farm (budi daya pertanian), sub-sistem off-farm 
(penguatan kelembagaan, pengolahan pasca panen dan pemasaran), hingga sub-
sistem supporting service atau penunjang (pendidikan, pelatihan dan penyuluhan, 
 
 
    
 
penelitian dan pengembangan, permodalan hingga penyadaran aspek legal). 
Paradigma yang dipakai adalah pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan 
(suistainable).  
Program comdev pertanian PT Inco diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan 
pengembangan tanaman pangan, holtikultura dan tanaman jangka panjang yang 
ramah lingkungan, pengembangan peternakan dan perikanan air tawar, budidaya 
sutera alam dan pengembangan UMKM pertanian, pemberdayaan masyarakat 
pesisir dan budidaya rumput laut serta pengembangunan prasarana pertanian.  
a. Memperkuat Kelompok Tani  
Dari penjaringan masalah dan kebutuhan (need assessment) 
masyarakat yang dilakukan sejak 2004, ditemukan sejumlah fakta, 
lemahnya ekonomi masyarakat tani sehingga kurang mampu mengadakan 
sarana produksi pertanian, minimnya pengetahuan tentang teknologi 
pertanian, dan kurangnya kesadaran untuk berkelompok. Karena iulah, 
kegiatan sektor pertanian dalam program comdev PT Inco tahun 2006 
difokuskan pada pengorganisasian masyarakat tani melalui wadah 
kelompok tani dan pengadaan sarana.  
Selanjutnya, pada tahun 2007, dilakukan penguatan kelompok tani 
melalui pelatihan manajemen usaha tani, pelatihan teknologi budidaya dan 
didukung sarana produksi pertanian. Setelah organisasi kelompok mulai 
kuat, pada tahun 2008 kegiatan difokuskan pada peningkatan 
produktivitas usaha tani secara mandiri.  
Beberapa program penguatan lembaga pertanian dilakukan 
 
 
    
 
sepanjang 2008, baik di bidang pertanian tanaman pangan maupun 
budidaya holtikultura. Pengorganisasian para petani dalam kelompok tani 
dan kelompok tani dalam gabungan kelompok tani (Gapoktan) mendapat 
perhatian besar. Penguatan Gapoktan diantaranya dilakukan di Desa 
Laskap, Wewangriu, Pongkeru dan Puncak Indah di Kecamatan Malili, 
Ledu-Ledu dan Tabarano. Di Kecamatan Wasuponda, serta Kuari, 
Palumba dan timampu di Kecamatan Towuti. Dibangun pula sanggar tani 
untuk kegiatan Gapoktan di Desa Asuli dan Wawondula Kecamatan 
Towuti.  
Mencermati tingginya kebutuhan masyarakat akan sayur mayur, 
PT Inco membina kelompok tani dan Gapoktan untuk mengembangkan 
pertanian holtikultura. Anggaran sebesar Rp. 111.714.800 disalurkan pada 
empat kelompok tani yang tergabung dalam Gapoktan Kuari Palumba 
(Kupal) Desa Asuli dan kelompok tani P3W di Desa Wawondula untuk 
pembelian bibit, pupuk dan obat-obatan.  
Dengan mekanisme pinjaman bergulir, kelompok tani peminjam 
diwajibkan mengembalikan modal dan bunga sebesar 1,5% kepada 
Gapoktan. Mekanisme ini dimaksudkan agar dana dapat diakses kembali 
oleh kelompok tani lain pada musim tanam selanjutnya. Setelah modal 
dan bunga pinjaman dikembalikan, setiap kelompok mendapatkan 
keuntungan sebesar Rp 1-3 juta setiap musim panen, dan petani sendiri 
memperoleh peningkatan penghasilan sekitar Rp 1,5 juta per-orang setiap 
musim panen. Lebih menggembirakan lagi melalui kerjasama PT Inco 
 
 
    
 
pemerintahan kecamatan, Dinas Pertanian, Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan, telah dibuka pasar subuh setiap hari kamis untuk 
memasarkan hasil budidaya holtikultura di Dusun Kuari dan Palumba.  
Dukungan berupa penyediaan sarana untuk meningkatkan produksi 
pertanian juga diberikan kepada kelompok tani dan Gapoktan lain di 
Kecamatan Towuti dengan total Rp 634.843.500. Kebutuhan petani akan 
tersedianya pupuk dan obat-obatan direalisasikan melalui bantuan untuk 
koperasi kelompok tani Timampu, Kios Tani Kelompok Tani bersatu 
dusun Buanging Desa Mahalona, Kios Tani Molindowe Desa Lioka, Kios 
Tani Gapoktan merica Tokalimbo, Kios Tani Kelompok Bunga Mekar, 
Kios Tani Gapoktan Desa Towuti Pesisir Barat. Pengadaan Traktor tangan 
juga diberikan kepada Gapoktan Timampu, Kelompok Tani Lioka Mekar, 
dan beberapa kios tani yang ada. Sementara itu, pembangunan prasarana 
jalan tani direalisasikan di Desa Pekaloa, Loeha dan Bantilang bekerja 
sama dengan pemerintahan desa masing-masing.  
Penyediaan sarana produksi pertanian dilakukan pula di 
Kecamatan Wasuponda dan Malili. Pupuk dan obat-obatan diberikan 
kepada kelompok tani Lembo Alam, Kelompok Tani Kali Dingin, dan 
Kelompok Tani Budidaya Nilam. Bibit tanaman merica diberikan kepada 
47 anggota Kelompok Tani Dusun Tabarano melalui program gerakan 
tanam merica. Alat ukur pertanian sekaligus pelatihan diberikan kepada 
kelompok tani se-kecamatan Malili. Bantuan traktor tangan diberikan 
kepada Kelompok Tani Mekar Melati, Bunga Mekar, Daria Mekar, Mega 
 
 
    
 
Tani, Parumpanai, Sinar Luwu Timur, Lamuko dan Padaelo serta 
Kelompok Tani Harapan di Malili. Dibangun pula sanggar tani dan jalan 
tani yang kesemuanya menghabiskan dana Rp. 931.547.500.  
Di area eksplorasi PT Inco di Sulawesi Tengah, bantuan berupa 
pupuk kimia, traktor tangan, dan penggilingan padi diberikan kepada 
kelompok-kelompok tani di desa Lele, Bahomotefe, Siumbatu, 
Bahomoahi dan Dampala. Sementara di Sulawesi Tenggara, bantuan 
traktor tangan dan pembangunan balai benih terpadu diberikan di 
Kabupaten Bombana. Beberapa jembatan gantung di area pertanian 
dibangun di Kabupaten Kolaka. Dukungan prasarana dan sarana produksi 
pertanian di Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah sepanjang 2008 
bernilai sekitar Rp 2,75 Miliar.  
b. Ramah Lingkungan  
Sementara penyediaan prasarana dan sarana produksi pertanian 
terus dilakukan, berbagai tantangan masih dihadapi oleh masyarakat. 
Tantangan itu terutama menyangkut poduktivitas lahan pertanian yang 
semakin menurun dan menciutnya lahan pertanian subur. Meningkatnya 
harga sarana produksi pertanian saat musim tanam seperti pupuk kimia 
juga sering terjadi. Kondisi ini menyebabkan petani sering mengalami 
gagal panen.  
Merespons kondisi tersebut, program comdev PT Inco sejak tahun 
2008 mulai mengarah pada pengembangan pertanian ramah lingkungan 
dengan fokus praktik budidaya pertanian secara efisian dan terukur, 
 
 
    
 
diharapkan kesuburan lahan pertanian dapat berkelanjutan. Sosialisasi dan 
penerapan model pertanian model ramah lingkungan digiatkan, demikian 
juga sarana yang dibutuhkan oleh kelompok tani. Dilakukan pula 
pelatihan bagi fasilitator, pendamping, dan petani dalam memanfaatkan 
potensi alam dan bahan-bahan organik, misalnya pelatihan budidaya 
tanaman pangan dan holtikultura di Kecamatan Nuha, Towuti dan 
Wasuponda. Sekolah Lapang Pertanian Ramah Lingkungan juga 
dilaksanakan di Soroako, Kecamatan Nuha, pada September 2008 dan 
diikuti oleh Kelompok Tani Harapan Kita.  
Dalam Sekolah Lapang yang berlangsung selama lima bulan ini, 
beberapa ahli pertanian dari Jogjakarta didatangkan untuk membagikan 
pengetahuannya kepada petani. Kerukunan Wawainia Asli Soroako 
(KWAS) bertindak sebagai fasilitatornya. Diajarkan, misalnya, cara 
memperlakukan lahan tanah yang tidak subur, cara menanggulangi hama 
dan penyakit, cara bertani yang ramah lingkungan dengan mengurangi 
penggunaan pupuk kimia, serta cara memelihara tanaman yang baik dan 
menguntungkan.  
Dalam praktik, petani diajarkan cara menanam sepuluh jenis 
tanaman secara ramah lingkungan, yaitu timun, kacang panjang, buncis, 
tomat buah, sayur, cabai rawit, cabai keriting, cabai besar, terong dan 
kangkung.  
Penggalakan pertanian ramah lingkungan juga dilakukan melalui 
program pembuatan pupuk organic (kompos). Program-program 
 
 
    
 
menyangkut penyediaan pupuk organik/kompos telah dimulai sejak 2004 
melalui berdirinya beberapa koperasi produsen kompos seperti Mega 
Lestari Wasuponda dan BPPD Sorowako, yang produk komposnya juga 
dipakai dalam program rehabilitasi lahan pasca tambang PT Inco. 
Kegiatan produksi kompos terus berlanjut hingga 2008, dimana produsen 
pupuk organik/kompos pun semakin banyak bermunculan.  
c. Peternakan dan Perikanan Air Tawar  
Program Comdev PT Inco sektor pertanian juga diarahkan pada 
pengembangan usaha peternakan dan perikanan air tawar. Untuk bidang 
peternakan dan perikanan air tawar ini, program-program terutama 
direalisasikan di dua kecamatan pemberdayaan, yaitu Towuti dan 
Wasuponda. Pengembangan usaha peternakan dilakukan di tiga kelompok 
peternak di Kecamatan Towuti.  
Melalui program comdev, kelompok peternak mendapatkan 
pembinaan dan pelatihan manajemen organisasi dan keuangan. Dengan 
tambahan modal dari PT Inco sejumlah Rp 126.635.000, peternakan sapi 
dan ayam ini dapat mengembangkan usaha dan memperluas jaringan.  
Menyangkut pengembangan budidaya ikan air tawar, program 
direalisasikan di Kecamatan Towuti dan Wasuponda. Berdasarkan need 
assessment, kedua kecamatan ini memiliki potensi perikanan yang sangat 
memadai. Di Towuti, budidaya ikan air tawar ini diwujudkan dalam 
budidaya lele dan ikan mas di desa Pekaloa, usaha keramba jaring apung 
ikan nila di Desa Loeha, pemeliharaan dan pemancingan ikan mas di Desa 
 
 
    
 
Baruga dan usaha penangkapan ikan dengan menggunakan kapal 
penangkap ikan tradisional (bagang) di Desa Pekaloa dan Loeha.  
Program perikanan senilai Rp 195.437. 000 ini terutama 
dimanfaatkan untuk pembuatan kapal bagang, pembelian benih dan 
pemeliharaan ikan nila senbanyak 40.000 ekor, pembelian benih dan 
pemeliharaan ikan lele dan ikan mas sebanyak masing-masing 10.000 
ekor. Pendampingan juga terus diberikan untuk menambah keterampilan 
teknis dan kelembagaan anggota kelompok.  
d. Budidaya Sutera Alam  
Program budidaya sutera alam di Kecamatan Towuti dan 
Wasuponda telah dimulai sejak tahun 2005 dengan terbentuknya empat 
kelompok pemelihara ulat sutera di Towuti dan dua kelompok di 
Wasuponda. Anggotanya 6-10 petani per kelompok. Komitmen PT Inco 
dalam membuka alternatif mata pencaharian dengan memanfaatkan 
potensi lokal yang ada terbukti cukup berhasil dalam budidaya sutera alam 
ini.  
Potensi wilayah yang menjanjikan di kedua kecamatan tersebut 
membuat program budidaya sutera alam ini mendapat sambutan 
masyarakat, bahkan terus berkembang hingga sekarang. Pada tahun 2008, 
program diarahkan pada pencapaian target produksi benang dan kain 
sutera. Untuk itu, pendampingan teknis pada kelompok tani sutera 
dilakukan untuk memastikan berjalannya kelembagan sesuai rencana. 
Salah satu hasil pendampingan ini adalah terbentuknya Asosiasi Pengelola 
 
 
    
 
Sutera Alam Luwu Tmur (Apsalut). Asosiasi ini bertanggung jawab atas 
aktivitas produksi dan pemasaran produk benang dan kain sutera.  
Melalui pendampingan ini pula anggota kelompok dan asosiasi 
mendapat keterampilan manajemen kelompok dan keuangan selain 
keterampilan teknis pemeliharaan ulat sutera, pemintalan benang dan 
penenunan kain. Dukungan lain yang diberikan PT Inco adalah pengadaan 
alat tenun bukan mesin (ATBM) dan pelatihan pembuatan motif kain 
sutera. Sementara melalui kerja sama dengan Kenentrian Riset dan 
Teknologi, pada tahun 2008 asosiasi ini mendpatkan bantuan mesin pintal 
dan tenun senilai Rp 600 juta.  
e.  Budidaya Rumput Laut  
Kabupaten Luwu Timur sebagai lokasi kontrak karya PT Inco, 
memiliki pantai sepanjang 117,4 Km. di sepanjang pesisir tersebut hutan 
bakau seluas 8.246,6 Hektar. Sebagian masyarakat di Kecamatan Malili, 
Luwu Timur bekerja sebagai petani tambak. Betahun-tahun mereka 
membudidayakan komoditas udang dan ikan, namun budidaya komoditas 
ini membutuhkan biaya operasional yang besar. Untuk itu dibutuhkan 
alternatif lain sebagai mata pencaharian, dan komoditas rumput laut 
adalah pilihan bagi para petani.  
Melihat kenyataan kurangnya pengetahuan mengenai budidaya 
rumput laut serta produksi yang masih kurang, maka PT Inco turut 
memberikan dukungannya. Dukungan perusahaan ditunjukkan dengan 
mengadakan pelatihan, studi banding dan memberikan bantuan modal 
 
 




4. Sektor Prasarana  
Proyek-proyek PT. Inco mencakup pembangunan Kompleks 
Sumasang di Soroako. Kompleks perumahan ini telah mulai dibangun sejak 
tahun 2004 dan akan memberikan tempat tinggal bagi 400 keluarga asli 
daerah tersebut. Pada tahun 2009 PT. Inco mendanai proyek-proyek perbaikan 
jalan, drainase dan pasokan air. perusahaan juga mendanai penyediaan 
perumahan masyarakat di Soroako dengan memberikan subsidi bagi rumah 
susun murah pada tahun terakhir dari program kerjasama tiga tahun dengan 
pemerintah daerah dan pusat.  
PT. Inco menyediakan pelatihan pengelolaan sistem limbah bagi 
organisasi pemerintah dan generasi muda. Perusahaan mendorong 
penggunaan sistem pengelolaan limbah yang efisien dan berkesinambungan, 
dan bekerja sama dengan pemerintah dan masyarakat daerah untuk mencapai 
tujuan ini. Di Wasuponda, PT. Inco membangun sistem air bersih yang akan 
menguntungkan karyawan dan masyarakat sekitar. PT. Inco membangun 
sistem serupa di Koropansu, sebuah daerah terpencil dan miskin, dengan 
biaya AS$37.000.  
Di Towuti PT. Inco mendanai sistem air bersih senilai AS$200.000. Di 
Mahalona perusahaan membiayai instalasi sistem generator dan kabel senilai 
AS$9.500 untuk memasok listrik bagi sekitar 350 rumah tangga dan 
membantu pembangunan jembatan senilai AS$6.000 di Sungai Tole. Di 
 
 
    
 
Malili PT. Inco membangun pusat kerajinan dan usaha kayu dengan biaya 
lebih dari AS$62.000, yang mendemonstrasikan komitmen dan kemitraan PT. 
Inco dengan pemerintah daerah untuk meningkatkan ketrampilan dan 
mengurangi pengangguran.  
5. Sektor Sosial Budaya  
Program Comdev PT Inco di Sektor sosial dan budaya difokuskan 
pada penguatan kapasitas dan peran organisasi masyarakat. Perusahaan 
memandang bahwa organisasi masyarakat memiliki peran penting sebagai 
agent of change komunitasnya. Penguatan kapasitas merupakan langkah 
strategis untuk mengembangkan organ dan instrumen dalam masyarakat. 
Dalam konteks ini, penguat kapasitas organisasi adalah dalam hal 
kepemimpinan, motivasi, arah, strategi, pengawasan, disiplin, desain, struktur 
dan organisasi, sistem dan prosedur, kerjasama dan penanganan konflik.  
Disadari bahwa organisasi membutuhkan teknik-teknik, kemampuan, 
dan keinginan yang kuat untuk mampu memetakan keberadaannya dan 
memilih tindakan sesuai keadaan. Konsep organisasi masyarakat dalam 
program Comdev PT Inco adalah kelompok masyarakat yang secara sukarela 
membentuk organisasi dan institusi sosial di luar struktur negara. Mereka 
adalah elemen penting masyarakat demokratis. Dengan konsep inilah 
pemuliaan martabat warga-khususnya dalam meningkatkan kehidupan sosial 
dan budaya mendapat perhatian utama.  
Berangkat dari pemahaman seperti itu, pengembangan organisasi 
masyarakat yang dijalankan oleh PT Inco terutama bertujuan untuk: Pertama, 
 
 
    
 
nemfasilitasi masyarakat guna memperkuat dan mengembangkan kehidupan 
sosial dan budayanya. kedua, memperkuat kapasitas organisasi masyarakat 
agar memiliki kemampuan mengelola institusinya. Kapasitas, atau 
penguasaan kemampuan (mastery), dapat diperoleh melalui ketersediaan 
informasi dan pelatihan.  
Beberapa program pelatihan, seperti pelatihan jurnalistik bagi 
konstituen portal e-club Sorowako.Net dan komunitas LA Pena, pelatihan 
logika dasar bagi pemuda lokal dan pelatihan pembina pramuka se-Luwu 
Timur merupakan wujud penguatan kapasitas organisasi-organisasi kesenian, 
keagamaan, pemuda dan hobi.  
Sementara itu, beberapa pelatihan diarahkan pada penguatan 
kelembagaan pemerintahan desa, seperti pelatihan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Desa (RPJMDes) bagi kepala desa, badan perwakilan desa, 
dan masyarakat; pelatihan penyusunan RPJMDes dan peraturan desa (Perdes); 
serta pelatihan fasilitator dan penjaringan kebutuhan masyarakat di 
Kecamatan Towuti, Wasuponda, dan Malili.  
Dilakukan pula beberapa upaya penguatan kapasitas organisasi 
masyarakat agar mampu memetakan kelembagaan kelompok masyarakat dan 
membuat analisis. Misalnya, analisis permasalahan dan kebutuhan pengumpul 
barang bekas. Masuk dalam program ini penguatan kapasitas di bidang 
lingkungan, yaitu pelatihan relawan lingkungan hidup di Luwu Timur.  
Di bidang kesenian, PT Inco mendukung kelompok seni Measa Aroa, 
Sanggar Seni Soroako, Sanggar Seni Tiando Lowo, Kelompok Seni Musik 
 
 
    
 
Bambu, dan I La Galigo Contemporer Dance. Dukungan berupa penyediaan 
sarana kesenian yang berguna bagi pelestarian dan pengembangan kesenian 
lokal.  
PT Inco juga mendukung eksistensi komunitas etnis dalam 
penyelenggaraan Bali Paradise Night. Kegiatan budaya dan kesenian ini telah 
berlangsung beberapa tahun dan menjadi salah satu kegiatan budaya unggulan 
di Soroako. Keterlibatan perusahaan, pemerintah, dan masyarakat dalam 
kegiatan ini merupakan wujud dan pengembangan kesadaran 
multikulturalisme di Soroako.  
Keterlibatan serupa juga dilakukan melalui program kampanye 
perdamaian yang melibatkan Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) 
Luwu Timur. Menindaklanjuti kegiatan kerukunan pada 2006-2007, FKUB 
mengadakan studi banding mengenai multikulturalisme di beberapa daerah 
yang kaya nuansa multikultur, seperti Yogyakarta dan Makassar. Kampanye 
bertema sama juga diketengahkan dalam acara Natal Bersama FKSG dan 
Katolik, yang penyelenggaraannya didukung oleh semua agama di Soroako. 
Eksibisi budaya lokal juga menjadi perhatian program Comdev PT Inco. 
Dalam Festival Keraton Nusantara di Gowa, Sulawesi Selatan, PT Inco 
mendukung delegasi budaya Luwu untuk ikut festival. Selain melestarikan 
kebudayaan lokal, festival dimaksudkan untuk memperkenalkan budaya-
budaya lokal melalui interaksi formal.  
Di bidang olahraga, program Comdev PT Inco memfasilitasi beberapa 
komunitas olahraga seperti musyawarah besar Taekwondo hingga 
 
 
    
 
penyelenggaraan kejuaraan. Pengurus PBVSI Nuha menyelenggarakan 
kegiatan turnamen Bola Voli di Kecamatan Nuha, sementara Indonesia Karate 
Do (Inkado) cabang Soroako mengikuti kejuaraan nasional karate. Tak 
ketinggalan, kegiatan kepemudaan seperti aktivitas pencinta alam, pramuka, 
dan Brigade Pramuka Penyelamat (BPP) Ranting Nuha juga mendapat 
dukungan. Misalnya kegiatan Kelopak Gading perkemahan pramuka siswa-
siswi SMP dan SMA tingkat penggalang dan pandega se-kabupaten-yang 
berlangsung di Soroako. 
4.7 Indikator Citra  
1. Kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial  
PT.Inco melalui program CSR berkomitmen untuk melindungi 
lingkungan hidup serta meningkatkan taraf hidup masyarakat tempatnya 
beroperasi. Sebagaimana visi Vale menjadi perusahaan tambang terbaik dan 
terbesar di dunia mencakup komitmen yang teguh terhadap tanggung jawab 
sosial dan lingkungan hidup. Hal ini menunjukkan PTI tidak hanya sebagai 
perusahaan yang mengejar profit semata tetapi juga memiliki komitmen yang 
kuat dan menyadari bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup 
merupakan kunci utama dalam terus membangun hubungan yang makin lebih 
baik dengan pemerintah dan pemangku kepentingan masyarakat. 
2. Komitmen mengadakan riset 
 Sebelum mengadakan kegiatan Corporate Social Responsibility 
(CSR), perusahaan terlebih dahulu mengadakan riset atau penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui hal-hal penting apa yang dibutuhkan masyarakat, 
 
 
    
 
sehingga kegiatan dari program betul-betul bermanfaat bagi masyarakat.  
 Program pengembangan masyarakat PT.Inco difokuskan pada 
beberapa sektor, yaitu pendidikan, kesehatan, UMKM,  pertanian, prasarana, 
dan sosial budaya. Dalam menentukan komponen program, PT.Inco bekerja 
sama dengan pemerintah daerah dan konsultan melaui evaluasi kebutuhan dan 
merancang setiap program menurut kebutuhan dan potensi masyarakat 
setempat. Program pengembangan masyarakat PT.Inco dirancang berdasarkan 
masukan dari berbagai lapisan masyarakat lokal pada tingkat desa.  
3. Sejarah / riwayat hidup perusahaan yang gemilang 
PT International Nickel Indonesia Tbk adalah satu di antara produsen-
produsen utama dunia untuk nikel, sejenis logam serba-guna yang penting untuk 
meningkatkan standar kehidupan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selama 
lebih dari 40 tahun, PT.Inco telah menyediakan lapangan kerja dan pelatihan, 
menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat di lingkungan tambang, 
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham dan memberikan kontribusi bagi 
kemakmuran bangsa dan rakyat Indonesia. 
 Melalui slogan “Tumbuh dan Berkembang Bersama Masyarakat”, PT Inco 
Tbk senantiasa berkomitmen melaksanakan comdev yang sesuai dengan kebutuhan 
dasar masyarakat melalui prinsip-prinsip transparansi, partisipasi dan akuntabilitas. 
Melalui program CSR, PT Inco merasa bertanggung jawab atas kesejahteraan 
masyarakat lokal di sekitar wilayah operasinya meliputi tiga provinsi yaitu Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara. Bagi PT Inco, masyarakat lokal 
yang sejahtera adalah jembatan untuk mewujudkan salah satu tujuan perusahaan 
 
 
    
 
yakni memperkuat kemitraan dan kerjasama dengan pemerintah, karyawan dan 
masyarakat lokal. 
Perseroan didirikan pada bulan Juli 1968 sebagai anak perusahaan yang 
sepenuhnya dimiliki oleh Vale Inco Limited dari Kanada (semula Inco Limited, 
“Vale Inco”). PT.Inco menandatangani Kontrak Karya dengan Pemerintah Indonesia 
pada tanggal 27 Juli 1968 (“Kontrak Karya Awal”). Setelah penandatanganan 
Kontrak Karya Awal, PT.Inco memulai kegiatan eksplorasi di wilayah seluas 6,6 juta 
hektar yang semula diberikan. Sebagaimana diatur dalam Kontrak Karya Awal 
tersebut, PT.Inco telah melepaskan sebagian besar wilayah Kontrak Karya Awal 
setelah menemukan lokasi yang lebih tepat bagi kegiatan operasinya. Luas wilayah 
Kontrak Karya saat ini adalah 218.529 hektar, kurang dari 5% dari luas wilayah yang 
semula diberikan.  
Perusahaan tambang ini memulai konstruksi pabrik pertama pada tahun 1973 
dengan satu lini pengolahan pyrometalurgi dan fasilitas-fasilitas terkait. Pada tahun 
1975, memulai konstruksi dua lini pengolahan tambahan dan satu instalasi 
pembangkit listrik tenaga air. PT.Inco memulai produksi komersial pertama pada 
bulan April 1978. Pada tahun 1993, menyelesaikan perluasan fasilitas pengolahan 
dari kapasitas produksi tahunan nominal semula 36.300 metrik ton nikel dalam matte 
menjadi 47.600 metrik ton.  
Pada tanggal 15 Januari 1996, PT.Inco menandatangani Perjanjian Perubahan 
dan Perpanjangan Kontrak Karya untuk mengubah dan memperpanjang kontrak 
tersebut dari tanggal 1 April 2008 menjadi tanggal 28 Desember 2025 (“Perjanjian 
Perubahan”, dan bersama dengan Kontrak Karya Awal, “Kontrak Karya”).  
 
 
    
 
Sesuai dengan Perjanjian Perubahan tersebut, PT.Inco menyelesaikan 
perluasan berskala besar pada tahun 1999, yang meningkatkan kapasitas terpasang 
tahunan dari fasilitas pengolahan menjadi 68.000 metrik ton nikel dalam matte. 
Selama perluasan tersebut, perusahaan menambah lini produksi keempat dan satu 
fasilitas pembangkit listrik tenaga air baru di Balambano. Pada tahun 2003 untuk 
pertama kalinya PT.Inco melampaui kapasitas terpasang tahunan dengan produksi 
sebesar 70.216 metrik ton.  
PT.Inco memproduksi nikel dalam matte dari bijih laterit yang diolah di 
dalam fasilitas penambangan dan pengolahan terpadu dekat Soroako di Pulau 
Sulawesi. Nikel dalam matte merupakan produk setengah jadi dengan kandungan 
rata-rata 78% nikel dan 20% sulfur. Seluruh produksi PT.Inco dijual dalam mata uang 
Dolar AS berdasarkan kontrak-kontrak jangka panjang. Kekuatan daya saing PT.Inco  
terletak pada cadangan bijih yang berlimpah, tenaga kerja yang trampil dan terlatih 
baik, dan pembangkit listrik tenaga air berbiaya rendah. 
4. Reputasi sebagai pencipta lapangan pekerjaan dalam jumlah besar  
Per tanggal 31 Desember 2010, PT.Inco mempekerjakan 3.136 karyawan yang 
didukung oleh 3 .006 tenaga kontrak.  
 
 
    
 
Gambar 4.2 Statistik Tenaga Kerja  
Sumber: Annual Report PT. Inco 2010 
Keragaman tenaga kerja PT.Inco juga tercermin dalam keragaman 
latar belakang karyawan. Hal ini memberikan kepada PT.Inco perspektif yang 
kaya dalam pengambilan keputusan dan penanganan masalah sehari-hari.  
Gambar 4.3 Demografi  Tenaga Kerja Menurut Lokasi Rekruitmen 
Sumber: Annual Report PT. Inco 2010 
Dari diagaram di atas menunjukkan bahwa komponen terbesar dalam 
rekruitmen karyawan PT.Inco sebesar 80,22% berasal dari Kabupaten Luwu Timur 









    
 
  BAB V 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk men.jawab pertanyaan 
penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian seperti yang telah diuraikan didepan. 
Data diperoleh dari kuisioner, kemudian dikuantitatifkan agar dapat dianalisis secara 
statistik. 
5.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis yang didasarkan pada hasil jawaban 
yang diperoleh dari responden, dimana responden membuat pernyataan dan penilaian 
terhadap kriteria-kriteria yang diajukan oleh penulis yang terangkum dalam daftar 
pertanyaan. Kemudian data yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan 
yang diajukan, selanjutnya dihitung persentasenya. 
5.1.1 Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 100 
eksemplar dan keseluruhannya kembali. Masing-masing 60 eksemplar untuk 
masyarakat Sorowako  dan 40 eksemplar untuk masyarakat Malili. 
Untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik masyarakat yang akan 
diteliti (responden), dilakukan pengolahan data melalui perhitungan statistik 
deskriptif. Dengan mendeskripsikan skor dari suatu ubahan atau variabel yang 
ada didapatkan suatu gambaran tentang permasalahan yang akan diajukan dalam 
penelitian ini. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan bantuan 
program SPSS 17 dengan teknik analisis data. Berikut ini disajikan hasil analisis 
 
 
    
 
statistik deskriptif yang diperoleh berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 
responden atas dasar pertanyaan dalam kuesioner. 
5.1.1.1 Jenis Kelamin  
Tabel 5.1 Jenis Kelamin  
Jenis kelamin Jumlah  Persentase (%) 
Laki-laki  67 67 
Perempuan  33 33 
Jumlah  100 100 
  Sumber : kuesioner penelitian, 2011 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling 
banyak yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 67 orang (67%) dan yang 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 orang (33%). 
5.1.1.2 Tingkat Pendidikan  
Tabel 5.2 Tingkat Pendidikan  
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SD 7 7 
SMP 14 14 
SMA  11 11 
D3 22 22 
S1 42 42 
S2 4 4 
Jumlah  100 100 
 Sumber : kuisioner penelitian, 2011 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak 
memiliki tingkat pendidikan tertinggi  S1 sebanyak 42 orang (42%), 
 
 
    
 
kemudian tingkat pendidikan D3 sebanyak 22 orang (22%), kemudian tingkat 
pendidikan SMP sebanyak 14 orang (14%), tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 11 orang (11%), tingkat pendidikan SD sebanyak 7 orang (7%), dan 
yang paling sedikit tingkat pendidikan S2 sebanyak 4 orang (4%). 
5.1.1.3 Pekerjaan  
Tabel 5.3 Pekerjaan  
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
Karyawan PTI 21 21 
PNS 16 16 
wiraswasta 26 26 
nelayan 11 11 
petani 14 14 
dll 12 12 
Jumlah  100 100 
 Sumber : kuisioner penelitian, 2011 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak 
adalah bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 26 orang (26%), kemudian 
responden yang bekerja sebagai karyawan PT.Inco sebanyak 21 orang (21%), 
responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 16 orang (16%), responden 
yang bekerja sebagai petani sebanyak 14 orang (14%), sedangkan dan lain-
lain sebanyak 12 orang (12%), dan responden paling sedikit bekerja sebagai 
nelayan sebanyak 11 orang (11%).  
5.1.2 Analisis Jawaban Responden  
Untuk menganalisis jawaban responden, diukur menggunakan 
pertanyaan dengan skala likert 4 poin, yaitu: 
 
 
    
 
4 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
5.1.2.1 Citra Perusahaan 
  Variabel Citra Perusahaan mempunyai 4 item pertanyaan, masing-
masing 4 jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
dan sangat tidak setuju (STS). 









Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diteliti memberikan 
jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
Item  STS  TS S SS Total 
1 2 3 4 
Y1  F 1 4 61 34 100 
% 1 4 61 34 100 
Y2  F 0 22 61 17 100 
% 0 22 61 17 100 
Y3  F 0 6 52 42 100 
% 0 6 52 42 100 
Y4 F 0 7 52 41 100 
% 0 7 52 41 100 
 
 
    
 
a. Pertanyaan pertama (Y1) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 61 orang atau 61% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit dengan kategori sangat tidak 
setuju sebanyak 1 orang atau 1 % dari total responden. 
b. Pertanyaan kedua (Y2) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 61 orang atau 61% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit dengan kategori tidak setuju 
sebanyak 22 orang atau 22% dari total responden. 
c. Pertanyaan ketiga (Y3) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 52 orang atau 52% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit tidak setuju sebanyak 6 orang 
atau 6% dari total responden. 
d. Pertanyaan keempat (Y4) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 52 orang atau 52% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit tidak setuju sebanyak 7orang atau 
7% dari total responden. 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa paling  banyak responden 
memberikan penilaian kategori setuju dan paling sedikit responden 
memberikan penilaian sangat tidak setuju, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya responden memberikan pernyataan setuju 
atas pertanyaan yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan 




    
 
5.1.2.2 Sektor Pendidikan 
  Sektor Pendidikan mempunyai 5 item pertanyaan, masing-
masing 4 jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
dan sangat tidak setuju (STS). 
  Tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diteliti 
memberikan jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pertanyaan pertama (X1_1) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 50 orang atau 50% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit dengan kategori tidak setuju 
sebanyak 1 orang atau % dari total responden. 
b. Pertanyaan kedua (X1_2) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 72 orang atau 72% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit dengan kategori tidak setuju 
sebanyak 5 orang atau 5% dari total responden. 
c. Pertanyaan ketiga (X1_3) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 67 orang atau 67% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit sangat tidak setuju sebanyak 1 
orang atau 1% dari total responden. 
d. Pertanyaan keempat (X1_4) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 69 orang atau 69% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit tidak setuju sebanyak 6 orang atau 
6% dari total responden. 
 
 
    
 
e. Pertanyaan kelima (X1_5) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 64 orang atau 64% dari total 
responden dan penilaian paling sedikit tidak setuju sebanyak 1 orang atau 
1% dari total responden. 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa paling  banyak responden 
memberikan penilaian kategori setuju dan paling sedikit responden 
memberikan penilaian sangat tidak setuju, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya responden memberikan pernyataan setuju 
atas pertanyaan yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
CSR sektor pendidikan memiliki pengaruh terhadap citra PT.INCO . 








Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
 
Item STS TS S SS Total 
1 2 3 4 
X1_1 F 0 1 50 49 100 
% 0 1 50 49 100 
X1_2 F 0 5 72 23 100 
% 0 5 72 23 100 
X1_3 F 1 7 67 25 100 
% 1 7 67 25 100 
X1_4 F 0 6 69 25 100 
% 0 6 69 25 100 
X1_5 F 2 1 64 33 100 
% 2 1 64 33 100 
 
 
    
 
5.1.2.3 Sektor Kesehatan 
Sektor Kesehatan mempunyai 3 item pertanyaan, masing-masing 4 
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak 
setuju (STS). 
  Tabel 5.6 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diteliti 
memberikan jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Pertanyaan pertama (X2_1) ditanggapi responden dengan penilaian 
paling banyak pada kategori setuju sebanyak 63 orang atau 63% dari 
total responden dan penilaian paling sedikit dengan kategori sangat 
tidak setuju sebanyak 6 orang atau 6% dari total responden. 
b. Pertanyaan kedua (X2_2) ditanggapi responden dengan penilaian 
paling banyak pada kategori setuju sebanyak 61 orang atau 61% dari 
total responden dan penilaian paling sedikit dengan kategori sangat 
tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1% dari total responden. 
c. Pertanyaan ketiga (X2_3) ditanggapi responden dengan penilaian 
paling banyak pada kategori setuju sebanyak 72 orang atau 72% dari 
total responden dan penilaian paling sedikit tidak setuju sebanyak 1 
orang atau 1% dari total responden. 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa paling  banyak 
responden memberikan penilaian kategori setuju dan paling sedikit 
responden memberikan penilaian sangat tidak setuju, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya responden memberikan 
 
 
    
 
pernyataan setuju atas pertanyaan yang diberikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan CSR sektor kesehatan memiliki pengaruh 
terhadap citra PT.INCO . 








Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
5.1.2.4 Sektor UMKM 
Sektor UMKM mempunyai 3 item pertanyaan, masing-masing 4 
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak 
setuju (STS). 
Tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diteliti 
memberikan jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pertanyaan pertama (X3_1) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 60 orang atau 60% dari total responden 
Item STS TS S SS Total 
1 2 3 4 
X2_1 F 6 6 63 25 100 
% 6 6 63 25 100 
X2_2 F 1 11 61 27 100 
% 1 11 61 27 100 
X2_3 F 0 1 72 27 100 
% 0 1 72 27 100 
 
 
    
 
dan penilaian paling sedikit dengan kategori sangat tidak setuju sebanyak 1 
orang atau 1% dari total responden. 
b. Pertanyaan kedua (X3_2) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 64 orang atau 64% dari total responden 
dan penilaian paling sedikit dengan kategori sangat tidak setuju sebanyak 3 
orang atau 3% dari total responden. 
c. Pertanyaan ketiga (X3_3) ditanggapi responden dengan penilaian paling 
banyak pada kategori setuju sebanyak 71 orang atau 71% dari total responden 
dan penilaian paling sedikit sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1% dari 
total responden. 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa paling  banyak 
responden memberikan penilaian kategori setuju dan paling sedikit 
responden memberikan penilaian sangat tidak setuju, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya responden memberikan 
pernyataan setuju atas pertanyaan yang diberikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan CSR sektor  UMKM memiliki pengaruh 









    
 













    Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2011 
 
5.1.2.5 Sektor Pertanian 
Sektor Pertanian mempunyai 3 item pertanyaan, masing-masing 4 
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak 
setuju (STS). 
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diteliti 
memberikan jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pertanyaan pertama (X4_1) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 62 
orang atau 62% dari total responden dan penilaian paling 
sedikit dengan kategori tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1% 
dari total responden. 
b. Pertanyaan kedua (X4_2) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 66 
orang atau 66% dari total responden dan penilaian paling 
Item STS TS S SS Total 
1 2 3 4 
X3_1 F 1 17 60 22 100 
% 1 17 60 22 100 
X3_2 F 3 6 64 27 100 
% 3 6 64 27 100 
X3_3 F 1 6 71 22 100 
% 1 6 71 22 100 
 
 
    
 
sedikit dengan kategori sangat tidak setuju sebanyak 1 orang 
atau 1% dari total responden. 
c. Pertanyaan ketiga (X4_3) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 60 
orang atau 60% dari total responden dan penilaian paling 
sedikit tidak setuju sebanyak 7 orang atau 7% dari total 
responden. 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa paling  banyak 
responden memberikan penilaian kategori setuju dan paling sedikit 
responden memberikan penilaian sangat tidak setuju, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya responden memberikan 
pernyataan setuju atas pertanyaan yang diberikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan CSR sektor  pertanian memiliki pengaruh 
terhadap citra PT.INCO . 










Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
Item STS TS S SS Total 
1 2 3 4 
X4_1 F 2 1 62 35 100 
% 2 1 62 35 100 
X4_2 F 1 5 66 28 100 
% 1 5 66 28 100 
X4_3 F 0 7 60 33 100 
% 0 7 60 33 100 
 
 
    
 
5.1.2.6 Sektor Prasarana  
Sektor Prasarana mempunyai 4 item pertanyaan, masing-masing 4 
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak 
setuju (STS). 
Tabel 5.9 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diteliti 
memberikan jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pertanyaan pertama (X5_1) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 63 
orang atau 63% dari total responden dan penilaian paling 
sedikit dengan kategori sangat tidak setuju sebanyak 1 
orang atau 1% dari total responden. 
b. Pertanyaan kedua (X5_2) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 51 
orang atau 51% dari total responden dan penilaian paling 
sedikit dengan kategori tidak setuju sebanyak 3 orang atau 
3% dari total responden. 
c. Pertanyaan ketiga (X5_3) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 60 
orang atau 60% dari total responden dan penilaian paling 




    
 
d. Pertanyaan keempat (X5_4) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 60 
orang atau 60% dari total responden dan penilaian paling 
sedikit sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1% dari 
total responden. 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa paling  banyak 
responden memberikan penilaian kategori setuju dan paling sedikit 
responden memberikan penilaian sangat tidak setuju, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya responden memberikan 
pernyataan setuju atas pertanyaan yang diberikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan CSR sektor prasarana memiliki pengaruh 
terhadap citra PT.INCO . 









Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
 
Item STS TS S SS Total 
1 2 3 4 
X5_1 F 1 6 63 30 100 
% 1 6 63 30 100 
X5_2 F 0 3 51 46 100 
% 0 3 51 46 100 
X5_3 F 1 8 60 31 100 
% 1 8 60 31 100 
X5_4 F 1 16 60 23 100 
% 1 16 60 23 100 
 
 
    
 
5.1.2.7 Sektor Sosial Budaya 
Sektor Sosial Budaya mempunyai 4 item pertanyaan, masing-
masing 4 jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 
(TS) dan sangat tidak setuju (STS). 
Tabel 5.10 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang 
diteliti memberikan jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pertanyaan pertama (X6_1) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 59 
orang atau 59% dari total responden dan penilaian paling 
sedikit dengan kategori tidak setuju sebanyak 4 orang atau 4% 
dari total responden. 
b. Pertanyaan kedua (X6_2) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 58 
orang atau 58% dari total responden dan penilaian paling 
sedikit dengan kategori tidak setuju sebanyak 13 orang atau 
13% dari total responden. 
c. Pertanyaan ketiga (X6_3) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 56 
orang atau 56% dari total responden dan penilaian paling 




    
 
d. Pertanyaa keempat (X6_4) ditanggapi responden dengan 
penilaian paling banyak pada kategori setuju sebanyak 62 
orang atau 62% dari total responden dan penilaian paling 
sedikit tidak setuju sebanyak 6 orang atau 6% dari total 
responden. 
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa paling  banyak responden 
memberikan penilaian kategori setuju dan paling sedikit responden memberikan 
penilaian sangat tidak setuju, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada 
umumnya responden memberikan pernyataan setuju atas pertanyaan yang diberikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan CSR sektor sosial budaya  memiliki 
pengaruh terhadap citra PT.INCO . 













Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
 
Item STS TS S SS Total 
1 2 3 4 
X5_1 F 1 6 63 30 100 
% 1 6 63 30 100 
X5_2 F 0 3 51 46 100 
% 0 3 51 46 100 
X5_3 F 1 8 60 31 100 
% 1 8 60 31 100 
X5_4 F 1 16 60 23 100 
% 1 16 60 23 100 
 
 
    
 
 
5.2 Analisis Kuantitatif 
5.2.1 Uji Kualitas Data  
Ketepatan pengujian suatu hipotesa tentang hubungan variabel penelitian 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Pengujian hipotesa tidak akan mengenai sasarannya, bilamana data yang dipakai 
untuk menguji hipotesa adalah data yang tidak reliabel dan tidak menggambarkan 
secara tepat konsep yang diukur. Untuk analisis ini, data yang diperoleh dari hasil 
penyebaran kuesioner pada 100 responden, kemudian hasilnya diuji. Uji kesahihan 
dan keandalan kuesioner ini dilakukan dengan komputer menggunakan program 
SPSS 17. 
5.2.1.1 Uji Validitas 
 Pengujian validitas dilakukan untuk dapat mempertanggungjawabkan  
ketelitian serta ketepatan kuesioner yang dibagikan kepada responden. Dengan 
kata lain perlu diuji kesahihan kemampuan kuesioner sebagai instrumen untuk  
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan 
instrumen tersebut. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r 
hitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r table pada taraf signifikansi 
1% atau 5%.  
 Uji validitas dilakukan dengan metode korelasi product moment dari 
Pearson dimana pengujian dilakukan dengan melihat angka koefisien korelasi 
(rxy) yang menyatakan hubungan antara skor instrumen pertanyaan dengan skor 
total (item-total correlation). Untuk mengetahui validitas  pertanyaan, maka r 
 
 
    
 
hitung dibandingkan dengan r tabel. r-tabel pada α 0,05 dengan derajat bebas df = 
N – 2. N pada penelitian ini adalah 100 responden, jadi df adalah 100 – 2 = 98, r 
(0,05;98) pada uji satu arah =0,165. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan 
tersebut valid. 





r hitung r tabel Keterangan  
Sektor 
Pendidikan (X1) 
X1_1 0,415 0,165 Valid  
 X1_2 0,430 0,165 Valid  
 X1_3 0,335 0,165 Valid  
 X1_4 0,461 0,165 Valid  
 X1_5 0,415 0,165 Valid  
Sektor 
Kesehatan (X2) 
X2_1 0,466 0,165 Valid  
 X2_2 0,339 0,165 Valid  
 X2_3 0,205 0,165 Valid  
Sektor UMKM 
(X3) 
X3_1 0,519 0,165 Valid  
 X3_2 0,681 0,165 Valid  
 X3_3 0,594 0,165 Valid  
Sektor Pertanian 
(X4) 
X4_1 0,412 0,165 Valid  
 X4_2 0,365 0,165 Valid 
 X4_3 0,442 0,165 Valid 
Sektor 
Prasarana (X5) 
X5_1 0,523 0,165 Valid 
 
 
    
 





r hitung r tabel Keterangan  
 X5_3 0,444 0,165 Valid 
 X5_4 0,215 0,165 Valid 
Sektor Sosial 
Budaya (X6) 
X6_1 0,350 0,165 Valid 
 X6_2 0,543 0,165 Valid 
 X6_3 0,647 0,165 Valid 
 X6_4 0,439 0,165 Valid  
Citra 
Perusahaan (Y) 
Y1 0,211 0,165 Valid 
 Y2 0,226 0,165 Valid 
 Y3 0,444 0,165 Valid 
 Y4 0,375 0,165 Valid 
 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam 
kuesioner mempunyai item-total correlation > 0,165 maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner adalah valid. 
5.2.1.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah pengujian tingkat kestabilan dari suatu alat pengukur 
suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat ukur, 
maka semakin stabil dan semakin dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan teknik Cronbach’s Alpha, dengan jumlah sampel 100 
responden. Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai alpha > 
 
 
    
 
0,60. Perhitungan nilai koefisien reliabilitas untuk instrument penelitian yang 
digunakan diperoleh hasilnya sebagai berikut:  







Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian reliabilitas instrumen 
penelitian, menunjukkan cronbach’s alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian tersebut dinyatakan reliabel. 
5.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang digunakan akan benar-benar menunjukkan hubungan 
yang signifikan dan representatif  apabila model regresi tersebut memenuhi 
asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji norrmalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.  
5.2.2.1 Uji Normalitas  
 Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen, keduanya mempunyai distribusi 
Variabel Cronbach’s  Alpha Keterangan 
Sektor Pendidikan (X1) 0,704 Reliabel 
Sektor Kesehatan (X2) 0,675 Reliabel 
Sektor UMKM (X3) 0,792 Reliabel 
Sektor Pertanian (X4) 0,710 Reliabel 
Sektor Prasarana (X5) 0,678 Reliabel 
Sektor Sosial Budaya 
(X6) 
0,745 Reliabel 
Citra Perusahaan  (Y) 0,653 Reliabel 
 
 
    
 
normal atau tidak. Uji normalitas mengunakan normal p_plot dan diagram 
histogram yang tidak condong ke kiri maupun ke kanan. Data dalam keadaan 
normal apabila distribusi data menyebar di sekitar garis diagonal. Garfiknya dapat 
dilihat pada gambar 5.1.  
 Dari gambar di bawah dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan 
normal, dimana data terlihat menyebar mengikuti garis diagonal dan diagram 
histogram yang tidak condong ke kiri dan ke kanan sehingga dapat dikatakan data 
berdistribusi normal. 











    
 
 
5.2.2.2 Uji Multikolinearitas 
 Multikolinearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variabel 
independen yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Cara untuk 
menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat pada Variance Inflation Factor 
(VIF). Batas VIF adalah 10. Jika nilai VIF diatas 10 maka terjadi 
multikolinearitas. 
Tabel 5.13 Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF Keterangan 
Sektor Pendidikan (X1) 1,504 Tidak multikolinieritas 
Sektor Kesehatan (X2) 1,545 Tidak multikolinieritas 
Sektor UMKM (X3) 1,721 Tidak multikolinieritas 
Sektor Pertanian (X4) 1,491 Tidak multikolinieritas 
Sektor Prasarana (X5) 1,855 Tidak multikolinieritas 
Sektor Sosial Budaya (X6) 1,376 Tidak multikolinieritas 
 Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
 
 
    
 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
diajukan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
5.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu observasi ke observasi 
yang lain. Jika varian residual dari satu observasi ke observasi yang lain tetap atau 
sama, maka disebut homoskedastisitas dan jika varian berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 
metode chart (diagram Scatterplot), dengan dasar pemikiran bahwa : 
1. Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik (point-point), yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar ke atas 
dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dari output spss 17 diperoleh gambar sebagai berikut: 











    
 
 Dari gambar diatas  menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan 
menandakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas untuk variabel penelitian. 
Dengan demikian, asumsi dasar bahwa semua residual harus memiliki varian 
yang sama untuk semua pengamatan terpenuhi. 
5.3 Pengujian Hipotesis 
Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji T 
antara sektor pendidikan, sektor kesehatan, UMKM, sektor pertanian, sektor 
prasarana, dan sektor sosial budaya terhadap citra perusahaan. 
5.3.1 Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
 Pengujian ini untuk menguji apakah sektor pendidikan, sektor kesehatan, 
UMKM, sektor pertanian, sektor prasarana, dan sektor sosial budaya secara simultan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap citra perusahaan secara simultan dengan 
memperhatikan signifikansi uji F pada output perhitungan dengan tingkat alpha 5%. 
Jika nilai signifikansi uji F < 5%, maka terdapat pengaruh dari semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F pada penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar berikut: 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 64.451 6 10.742 17.820 .000
a
 
Residual 56.059 93 .603   
Total 120.510 99    
Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
 
 
    
 
 Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai uji F sebesar 
17.820 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yang disyaratkan 
sebesar 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 
dalam penelitian ini secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap citra 
perusahaan(Y). Hal tersebut berarti jika sektor pendidikan (X1), sektor kesehatan 
(X2), UMKM (X3), sektor pertanian (X4), sektor prasarana (X5), dan sektor sosial 
budaya (X6) secara bersama-sama mengalami kenaikan maka akan berdampak pada 
citra perusahaan (Y), sebaliknya jika sektor pendidikan (X1), sektor kesehatan (X2), 
UMKM (X3), sektor pertanian (X4), sektor prasarana (X5), dan sektor sosial budaya 
(X6) secara bersama-sama mengalami penurunan maka akan berdampak pada citra 
perusahaan(Y). 
5.3.2 Pengujian Hipotesis dengan Uji t 
Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan nilai t hitung dari hasil 
regresi tersebut untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi pada alpha 5%. Pengujian 
ini digunakan untuk menentukkan apakah ada pengaruh yang signifikan antara 
sektor pendidikan, sektor kesehatan, UMKM, sektor pertanian, sektor prasarana, 
dan sektor sosial budaya terhadap citra perusahaan. 
Adapun metode dari penentuan t tabel menggunakan ketentuan tingkat 
signifikansi 5% dengan df = n – k – 1 (df = 100 – 6 – 1 = 93), sehingga didapat nilai 





    
 









   
 
 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
 
Dari hasil perhitungan regresi linier berganda di atas dapat disimpulkan bahwa:  
1. Variabel Sektor pendidikan (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi 
citra perusahaan. Nilai t hitung 4,236 > t tabel 1,985, dan nilai probabilitas 
hitung 0,00< 0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian, angka tersebut 
menunjukkan nilai yang signifikan yang berarti bahwa sektor pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap citra perusahaan.  
2. Variabel sektor kesehatan (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi citra 
perusahaan. Nilai t hitung 2,253 > t tabel 1,985, dan nilai probabilitas hitung 
0,02 < 0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian, angka tersebut 
Variabel t hitung t tabel Sig Keterangan 
Sektor 
Pendidikan (X1) 
4,236 1,985 0,00 Signifikan  
Sektor Kesehatan 
(X2) 
2,253 1,985 0,027 Signifikan 
Sektor UMKM 
(X3) 
1,999 1,985 0.049 Signifikan 
Sektor Pertanian 
(X4) 








2,423 1,985 0,017 Signifikan 
 
 
    
 
menunjukkan nilai yang signifikan yang berarti bahwa sektor kesehatan 
signifikan berpengaruh terhadap citra perusahaan.  
3. Variabel UMKM (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi citra 
perusahaan. Nilai t hitung 1,999 > t tabel 1,985, dan nilai probabilitas hitung 
0,04 < 0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian, angka tersebut 
menunjukkan nilai yang signifikan yang berarti bahwa UMKM berpengaruh 
signifikan terhadap citra perusahaan.  
4. Variabel sektor pertanian (X4) merupakan variabel yang tidak mempengaruhi 
citra perusahaan. Nilai t hitung 0,265 <  t tabel 1,985, dan nilai probabilitas 
hitung 0,79 > 0,05 maka Ha ditolak. Dengan demikian, angka tersebut 
menunjukkan angka yang tidak signifikan yang berarti bahwa sektor pertanian 
tidak signifikan berpengaruh terhadap citra perusahaan. 
5. Variabel sektor prasarana (X5) merupakan variabel yang tidak mempengaruhi 
citra perusahaan. Nilai t hitung 0,602 <  t tabel 1,985, dan nilai probabilitas 
hitung 0,54 > 0,05 maka Ha ditolak. Dengan demikian, angka tersebut 
menunjukkan angka yang tidak signifikan yang berarti bahwa sektor 
prasarana tidak signifikan berpengaruh terhadap citra perusahaan. 
6. Variabel sosial budaya (X6) merupakan variabel yang mempengaruhi citra 
perusahaan. Nilai t hitung 2,423 > t tabel 1,985, dan nilai probabilitas hitung 
0,01 < 0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian, angka tersebut 
menunjukkan nilai yang signifikan yang berarti bahwa sektor sosial budaya 




    
 
5.4 Hasil Persamaan Regresi  
Dari perhitungan regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 17, maka 
didapat hasil persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 0,232 + 0,269 X1 + 0,214 X2  + 0,149 X3  + 0,023 X4 + 0,051 X5 + 0,147 X6 
Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 0,232 dapat 
diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara rata-
rata variabel diluar model tetap akan meningkatkan tingkat citra perusahaan. 
1. Nilai besaran koefisien regresi β1 sebesar 0,269 pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel sektor pendidikan (X1) berpengaruh positif terhadap 
citra perusahaan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika sektor pendidikan 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, citra perusahaan juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,269 satuan. 
2. Nilai besaran koefisien regresi β2 sebesar 0,214  pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel sektor kesehatan (X2) berpengaruh positif terhadap 
citra perusahaan (Y). Hal ini menujukkan bahwa ketika sektor kesehatan 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, citra perusahaan juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,214  satuan. 
3. Nilai besaran koefisien regresi β3 sebesar 0,149 pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel UMKM (X3) berpengaruh positif terhadap citra 
perusahaan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika UMKM mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, citra perusahaan juga akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,149 satuan. 
 
 
    
 
4. Nilai besaran koefisien regresi β4  sebesar 0,023 pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel sektor pertanian (X4) berpengaruh positif terhadap 
citra perusahaan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika sektor pertanian 
mengalami peningktan sebesar satu satuan, citra perusahaan juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,023 satuan. 
5. Nilai besaran koefisien regresi β4  sebesar 0,051 pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel sektor prasarana (X5) berpengaruh positif terhadap 
citra perusahaan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika sektor prasarana 
mengalami peningktan sebesar satu satuan, citra perusahaan juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,051 satuan. 
6. Nilai besaran koefisien regresi β4  sebesar 0,147 pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel sektor sosial dan budaya (X6) berpengaruh positif 
terhadap citra perusahaan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika sektor sosial 
dan budaya mengalami peningktan sebesar satu satuan, citra perusahaan juga 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,147  satuan. 
5.4.1 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dapat menjelaskan variabel dependen apabila (R
2
) > 
50%. Dalam penelitian ini koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,535 atau 53,5% 
yang menunjukkan bahwa variabel terikat yaitu citra perusahaan dipengaruhi 
variabel bebas yaitu sektor pendidikan, sektor kesehatan, UMKM, sektor pertanian, 
sektor prasarana, dan sektor sosial budaya sebesar 53,5%. Sisanya yaitu 46,5% citra 
perusahaan dipengaruhi variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian. 
Demikian juga jika dilihat dari nilai adjusted R
2
 yang bernilai 0,505 yang artinya 
 
 




 yang disesuaikan terhadap variabel bebas yang ada. Berarti 50,5% variabel 
bebas dapat menjelaskan variabel terikatnya sedangkan sisanya 49,5% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model.  
Tabel 5.16  Koefisien Determinasi 
 
5.5 Pembahasan  
Pada pengujian hipotesis berdasarkan hasil perhitungan dapat dikatakan 
bahwa sektor pendidikan (X1), sektor kesehatan (X2), UMKM (X3), sektor pertanian 
(X4), sektor prasarana (X5), dan sektor sosial budaya (X6) berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap citra perusahaan(Y). Secara parsial hanya sektor pendidikan 
(X1), sektor kesehatan (X2), sektor UMKM (X3) dan sektor sosial budaya (X6) yang 
berpengaruh signifikan terhadap citra perusahaan (Y). Sedangkan, sektor pertanian 
(X4) dan sektor prasarana (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap citra 







R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .535 .505 .77639 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS , 2011 
 
 
    
 
5.5.1 Pengaruh sektor pendidikan terhadap citra perusahaan 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh sektor pendidikan terhadap 
citra perusahaan adalah positif dan signifikan. Positif terlihat dari koefisien regresi 
sebesar 0,269 dan signifikan yang dilihat dari perhitungan uji t untuk hipotesis 
pertama diperoleh t hitung (4,236) > t tabel (1,985). 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa sektor pendidikan searah dengan citra 
perusahaan atau dengan kata lain tingginya program CSR sektor pendidikan akan 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat citra perusahaan yang terjadi. Begitu  juga 
sebaliknya jika program CSR sektor pendidikan rendah maka tingkat citra 
perusahaan yang terjadi juga rendah. Berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa 
program CSR sektor pendidikan memiliki peranan penting terhadap citra 
perusahaan. 
5.5.2 Pengaruh sektor kesehatan terhadap citra perusahaan 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh informasi asimetris 
terhadap citra perusahaan adalah positif dan signifikan. Positif terlihat dari 
koefisien regresi sebesar  0,214 dan signifikan yang dilihat dari perhitungan uji t 
untuk hipotesis pertama diperoleh t hitung (2,253) < t tabel (1,985).  
Pengaruh positif menunjukkan bahwa kesehatan searah dengan citra 
perusahaan atau dengan kata lain tingginya program CSR sektor kesehatan akan 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat citra perusahaan yang terjadi. Begitu  juga 
sebaliknya jika program CSR sektor kesehatan rendah maka tingkat citra 
 
 
    
 
perusahaan yang terjadi juga rendah. Berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa 
program CSR sektor kesehatan memiliki peranan penting terhadap citra perusahaan. 
5.5.3 Pengaruh sektor UMKM terhadap citra perusahaan 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh sektor UMKM terhadap 
citra perusahaan adalah positif dan signifikan. Positif terlihat dari koefisien regresi 
sebesar 0,149 dan signifikan yang dilihat dari perhitungan uji t untuk hipotesis 
pertama diperoleh t hitung (1,999) > t tabel (1,985).  
Pengaruh positif menunjukkan bahwa sektor UMKM searah dengan citra 
perusahaan atau dengan kata lain tingginya program CSR sektor UMKM akan 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat citra perusahaan yang terjadi. Begitu  juga 
sebaliknya jika program CSR sektor UMKM rendah maka tingkat citra perusahaan 
yang terjadi juga rendah. Berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa program 
CSR sektor UMKM memiliki peranan penting terhadap citra perusahaan. 
5.5.4 Pengaruh sektor pertanian terhadap citra perusahaan 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan sektor pertanian terhadap citra 
perusahaan adalah positif dan tidak signifikan. Positif terlihat dari koefisien regresi 
sebesar 0,023 dan tidak signifikan yang dilihat dari perhitungan uji t untuk hipotesis 
pertama diperoleh t hitung (0,265) < t tabel (1,985).  
Pengaruh positif menunjukkan bahwa sektor pertanian searah dengan citra 
perusahaan atau dengan kata lain tingginya program CSR sektor pertanian akan 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat citra perusahaan yang terjadi. Begitu  juga 
sebaliknya jika program CSR sektor pertanian rendah maka tingkat citra perusahaan 
 
 
    
 
yang terjadi juga rendah. Berpengaruh tidak signifikan menunjukkan bahwa 
program CSR sektor pertanian tidak memiliki peranan penting terhadap citra 
perusahaan. Hal ini dapat disebabkan kurang maksimalnya sosialisasi terhadap 
program CSR sektor pertanian sehingga responden tidak mendapatkan informasi 
yang cukup mengenai program CSR tersebut. Selain itu pelaksanaan program yang 
tidak merata atau dengan kata lain tidak menyentuh semua lapisan masyarakat 
sehingga manfaatnya pun hanya dirasakan oleh segelintir orang saja.  
5.5.5 Pengaruh sektor prasarana terhadap citra perusahaan 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh sektor prasarana terhadap 
citra perusahaan adalah positif dan tidak signifikan. Positif terlihat dari koefisien 
regresi sebesar 0,051 dan tidak signifikan yang dilihat dari perhitungan uji t untuk 
hipotesis pertama diperoleh t hitung (0,602) < t tabel (1,985).  
Pengaruh positif menunjukkan bahwa sektor prasarana searah dengan citra 
perusahaan atau dengan kata lain tingginya program CSR sektor prasarana akan 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat citra perusahaan yang terjadi. Begitu  juga 
sebaliknya jika program CSR sektor prasarana rendah maka tingkat citra 
perusahaan yang terjadi juga rendah. Berpengaruh tidak signifikan menunjukkan 
bahwa program CSR sektor prasarana tidak memiliki peranan penting terhadap citra 
perusahaan. Hal ini dapat disebabkan kurang maksimalnya penerapan program CSR 
sektor prasarana sehingga responden tidak mengetahui dan tidak dapat merasakan 
manfaat dari program ini. Selain itu masih ada beberapa program di sektor ini 
seperti pembangunan rumah susun yang sudah tidak berlanjut programnya.   
 
 
    
 
5.5.6 Pengaruh sektor sosial budaya terhadap citra perusahaan 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh sektor sosial budaya 
terhadap citra perusahaan adalah positif dan signifikan. Positif terlihat dari 
koefisien regresi sebesar 0,147 dan signifikan yang dilihat dari perhitungan uji t 
untuk hipotesis pertama diperoleh t hitung (2,423) > t tabel (1,985).  
Pengaruh positif menunjukkan bahwa sektor sosial budaya searah dengan 
citra perusahaan atau dengan kata lain tingginya program CSR sektor sosial budaya 
akan berpengaruh terhadap tingginya tingkat citra perusahaan yang terjadi. Begitu  
juga sebaliknya jika program CSR sektor sosial budaya rendah maka tingkat citra 
perusahaan yang terjadi juga rendah. Berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa 
















6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh program Corporate 
Social Repsonsibility (CSR) terhadap citra PT.INCO Tbk yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bersasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis (uji F) secara simultan 
menunjukkan bahwa variabel sektor pendidikan, sektor kesehatan, 
UMKM, sektor pertanian, sektor prasarana, dan sektor sosial budaya 
berpengaruh signifikan terhadap citra perusahaan PT. INCO Tbk ditandai 
dengan nilai uji F sebesar 17.820 dengan sinifikansi 0,00 lebih kecil dari 
taraf signifikansi yang disyaratkan sebesar 0,05. Hal tersebut berarti jika 
sektor pendidikan, sektor kesehatan, UMKM, sektor pertanian, sektor 
prasarana, dan sektor sosial budaya secara bersama-sama mengalami 
kenaikan maka akan berdampak menaikkan citra perusahaan, sebaliknya 
jika sektor pendidikan, sektor kesehatan, UMKM, sektor pertanian, sektor 
prasarana, dan sektor sosial budaya secara bersama-sama mengalami 
penurunan maka akan berdampak menurunkan citra perusahaan 
2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial ( uji t ) dengan penentuan t tabel 
menggunakan ketentuan tingkat signifikansi <5% menunjukkan bahwa 
hanya variabel sektor pendidikan, sektor kesehatan, UMKM, dan sektor 
sosial budaya yang berpengaruh secara signifikan terhadap citra 
 
 
    
 
perusahaan ditandai dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, 
yaitu sektor pendidikan nilai t hitung 4,236 > t tabel 1,985, sektor 
kesehatan nilai t hitung 2,253 > t tabel 1,985,  sektor UMKM nilai hitung 
1,999 > t tabel 1,985, dan sektor sosial budaya nilai t hitung 2,423 > t 
tabel 1,985. Sedangkan variabel sektor pertanian dan sektor prasarana 
tidak signifikan berpengaruh terhadap citra perusahaan PT. INCO Tbk 
ditandai dengan nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel, yaitu sektor 
pertanian nilai t hitung 0,265 < t tabel 1,985, sektor prasarana nilai t 
hitung 0,602 < t tabel 1,985. Hal ini dapat disebabkan kurang 
maksimalnya sosialisasi terhadap program CSR sektor pertanian dan 
prasarana sehingga responden tidak mendapatkan informasi yang cukup 
mengenai program CSR tersebut. Selain itu pelaksanaan program yang 
tidak merata atau dengan kata lain tidak menyentuh semua lapisan 
masyarakat sehingga manfaatnya pun hanya dirasakan oleh segelintir 
orang saja. 
3. Berdasarkan hasil koefisien regresi dapat diketahui bahwa variabel sektor 
pendidikan, sektor kesehatan, UMKM, sektor pertanian, sektor prasarana, 
dan sektor sosial budaya memiliki pengaruh positif terhadap citra 
perusahaan PT. INCO Tbk. Pengaruh positif menunjukkan bahwa keenam  
variabel diatas searah dengan citra perusahaan atau dengan kata lain 
tingginya keenam variabel tersebut akan berpengaruh terhadap tingginya 
tingkat citra perusahaan yang terjadi. Begitu  juga sebaliknya jika keenam 
 
 
    
 
variabel tersebut rendah maka tingkat citra perusahaan yang terjadi juga 
rendah.  
4. Variabel sektor pendidikan merupakan variabel yang berpengaruh secara 
dominan terhadap citra perusahaan PT. INCO Tbk. 
6.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti tentu saja memiliki keterbatasan-
keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada 2 daerah saja yaitu Sorowako dan 
Malili, sehingga tingkat generalisasi dari penelitian masih kurang, dan 
kesimpulan yang diambil hanya terbatas pada kedua daerah tersebut. 
2. Penelitian ini hanya membahas 4 (empat) variabel yang dapat membentuk 
citra perusahaan yaitu kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial, 
sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, reputasi sebagai 
pencipta lapangan pekerjaan dalam jumlah besar, dan komitmen 
mengadakan riset.  
3. Banyaknya pernyataan dalam kuesioner dapat mempengaruhi tingkat 
kekonsistensian jawaban responden. Selain itu terdapat kemungkinan 
adanya kesalahan interpretasi jawaban. 
6.3 Saran   
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran bagi penulis 




    
 
1. Memperbanyak jumlah sampel penelitian dan memperluas lokasi 
penelitian sehingga diharapkan tingkat generalisasi dari analisis akan 
lebih akurat. 
2. Menambahkan variabel-variabel lain untuk diuji yang mempunyai 
pengaruh terhadap timbulnya citra perusahaan. 
3. Bagi instansi PT. INCO perlu lebih transaparan dalam mengelola dana 
CSR karena banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui alokasi dana 
CSR.  
4. Publikasi pengelolaan Community Development harus diupayakan lebih 
jauh. 
5. Dalam perencanaan program CSR, perlu melibatkan seluruh aspek 
masyarakat agar program-program yang dilakukan benar-benar 
bermanfaat dan tepat guna bagi masyarakat dan lingkungan. 
6. Berdasarkan hasil penelitian penulis bahwa ada 2 program yang tidak 
berpengaruh secara signifikan yaitu sektor pertanian dan prasarana, PT. 
INCO hendaknya menaruh perhatian yang lebih terhadap kedua sektor 
ini, memaksimalkan program-programnya, serta mengevaluasi kembali 
pelaksanaan program di kedua sektor ini apakah sudah sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan apakah sudah dirasakan oleh seluruh aspek 
masyarakat, melihat kenyataan di lapangan menunjukkan tidak meratanya 
pogram yang dilakukan atau dengan kata lain hanya segelintir orang saja 
yang merasakan manfaat programnya sehingga tidak ada lagi sekelompok 
masyarakat yang merasa tidak puas dengan program CSR PT INCO. 
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Assalamu Alaikum, Wr.Wb. 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi 
Jurusan Akuntansi, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menempuh 
kelulusan program pendidikan S1 yang sedang saya tempuh. Maka dari itu, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr(i) agar sudi kiranya meluangkan waktu sejenak 
untuk mengisi kuisioner yang saya lampirkan pada surat ini.  
Kuisioner yang akan diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr(i) merupakan data yang akan 
diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuisioner yang 
Bapak/Ibu/Sdr(i) isi akan digabungkan dengan data lainnya untuk memperoleh hasil 
yang diinginkan dalam penelitian ini. Data yang saya peroleh yang dari jawaban 
Bapak/Ibu/Sdr(i) akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-mata 
untuk penelitian ini. Harapan saya Bapak/Ibu/Sdr(i) bersedia mengisi kuisioner ini. 
Demikian permohonan saya ini, atas partisipasi dan perhatiannya, saya 
mengucapkan terima kasih. 
Wassalamu Alaikum, Wr.Wb.                                             
                                                                                              Hormat saya, 




    
 
( Ulva )  
 
1. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :  
 
a) Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr(i) untuk 
menjawab seluruh pertanyaan yang ada. 
b) Berilah tanda (√) pada kolom Bapak/Ibu/Sdr(i) pilih sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
c) Ada 4 alternatif jawaban, yaitu: 
4  =  Sangat Setuju (SS) 
3  =  Setuju (S) 
2  =  Tidak Setuju (TS) 




2. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
 
    
 
Jenis kelamin   : Laki-laki/Perempuan*) 
Pekerjaan     : ……….. 
Pendidikan terakhir  : ……….. 
Alamat     : ……….. 





PERTANYAAN STS TS S SS 
1 2 3 4 
 
A. Sektor Pendidikan(X1) 
1. Keberadaan Yayasan Pendidikan 
Sorowako secara nyata meningkatkan 
kualitas pendidikan masyarakat 
2. Kehadiran ATS sebagai institusi 
pendidikan memberikan kontribusi di 
bidang pendidikan dan keterampilan 
untuk meningkatkan kualitas sumber 
    
 
 
    
 
daya manusia secara lokal maupun 
nasional agar memiliki kesiapan dalam 
menghadapi tuntutan kebutuhan 
sumber daya manusia bagi industri. 
3. PPI telah melatih dan mendidik 
masyarakat lokal menjadi tenaga kerja 
siap pakai yang siap untuk bersaing 
untuk mengisi peluang-peluang yang 
ada di dunia industri di seluruh 
Indonesia. 
4. Pemberian beasiswa telah membantu 
meringankan beban keuangan orang 
tua murid. 
5. Keberadaan TK sorowako merupakan 
suatu lembaga yang mendidik anak-
anak masyarakat di sorowako. 
B. Sektor kesehatan (X2) 
6. Masyarakat lokal dapat 
berobat/mendapatkan pelayanan 
medis dari rumah sakit PT.Inco 




    
 
8. Kehadiran Puskesmas Sorowako telah 
meningkatkan kesehatan masyarakat 
sekitar. 
C. Sektor UMKM(X3) 
9. Dengan bantuan modal koperasi dari 
PT.Inco masyarakat kini dapat 
mengembangkan usahanya secara 
mandiri dan meningkatkan pendapatan 
mereka. 
10. Pelatihan terhadap kelompok 
perempuan mandiri di desa Balantang 
(Malili) dalam memproduksi abon 
ikan telah meningkatkan pendapatan 
warga dan meningkatkan 
pemberdayaan perempuan 
11.  Pemberian bantuan modal kepada 
industri rumah tangga telah 
meningkatkan taraf perekonomian 
warga dan mengurangi tingkat 
pengangguran.  
D. Sektor pertanian (X4) 
12. Pemberian bantuan modal usaha tani 
 
 
    
 
kepada warga mendorong masyarakat 
untuk mengembangkan usaha taninya 
13. Pemberian pelatihan pengembangan 
usaha tani menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat 
14. Pelatihan dan pemberian usaha modal 
rumput laut telah memberikan 
kontribusi dalam mengembangkan 
usaha warga dan juga meningkatkan 
pendapatan warga  
E. Sektor Prasarana (X5) 
15. Bis sekolah merupakan alat 
transportasi yang aman, efisien, dan 
memudahkan anak-anak sekolah 
sampai ke tujuan. 
16. Dengan pembangunan jembatan, jalan 
dan lain-lain kini masyarakat dengan 
mudah mengakses tempat-tempat 
terpencil dan melancarkan roda 
perekonomian masyarakat. 
17. Dengan mendanai proyek-proyek 
perbaikan jalan, drainase dan pasokan 
 
 
    
 
air, PT.Inco dapat meningkatkan 
kegiatan ekonomi lokal yang akan 
berpengaruh terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
18. Pembiayaan instalasi sistem generator 
dan kabel sehingga masyarakat 
mendapatkan pasokan listrik yang 
sangat berguna bagi kehidupan 
masyarakat. 
F. Sektor Sosial Budaya  
19. PT.Inco turut dalam menjaga 
kelestarian kesenian lokal dengan 
menyediakan sarana dan prasarana 
bagi kelompok seni Measa Aroa. 
20. Partisipasi PT.Inco dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama 
melalui FKUB(Forum Komunikasi 
Umat Beragama) telah menumbuhkan 
kesadaran masyarakat agar menjadi 
warga yang rukun meskipun berbeda-
beda keyakinan.   
21. PT.Inco turut berpastisipasi dalam 
 
 
    
 
merayakan hari kemerdekaan yang 
dapat menumbuhkan rasa 
kebersamaan di antara masyarakat. 
22. Masyarakat sorowako dan sekitarnya 
selalu dilibatkan dalam kegiatan-
kegiatan social PT.Inco 
G. Citra Perusahaan(Y) 
23. Program-program CSR yang 
dilakukan PT.Inco bermanfaat bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitar 
24. Selama lebih dari 40 tahun 
beroperasi, PT.Inco tidak hanya 
sukses sebagai produsen nikel utama 
dunia, tetapi juga perusahaan yang 
berkontribusi terhadap masyarakat 
melaui program CSR. 
25. Menurut saya selama ini PT. INCO 
memiliki reputasi/image yang baik 
dalam pencipta lapangan pekerjaan 
yang besar . 
26. Dalam melaksanaan program CD 
PT.Inco terlebih dahulu mengadakan 
 
 
    
 
riset/ penelitian yang melibatkan 
masyarakat mengenai program yang 























    
 
LAMPIRAN II FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN 
X1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13.00 2 2.0 2.0 2.0 
14.00 6 6.0 6.0 8.0 
15.00 24 24.0 24.0 32.0 
16.00 28 28.0 28.0 60.0 
17.00 22 22.0 22.0 82.0 
18.00 9 9.0 9.0 91.0 
19.00 5 5.0 5.0 96.0 
20.00 4 4.0 4.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 50 50.0 50.0 51.0 
4.00 49 49.0 49.0 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 5.0 5.0 5.0 
3.00 72 72.0 72.0 77.0 
4.00 23 23.0 23.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 7 7.0 7.0 8.0 
3.00 67 67.0 67.0 75.0 
4.00 25 25.0 25.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 
3.00 69 69.0 69.0 75.0 
4.00 25 25.0 25.0 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0 
2.00 1 1.0 1.0 3.0 
3.00 64 64.0 64.0 67.0 
4.00 33 33.0 33.0 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5.00 1 1.0 1.0 1.0 
7.00 2 2.0 2.0 3.0 
8.00 11 11.0 11.0 14.0 
9.00 30 30.0 30.0 44.0 
10.00 48 48.0 48.0 92.0 
11.00 6 6.0 6.0 98.0 
12.00 2 2.0 2.0 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 6 6.0 6.0 6.0 
2.00 6 6.0 6.0 12.0 
3.00 63 63.0 63.0 75.0 
4.00 25 25.0 25.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 11 11.0 11.0 12.0 
3.00 61 61.0 61.0 73.0 
4.00 27 27.0 27.0 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 72 72.0 72.0 73.0 
4.00 27 27.0 27.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 1 1.0 1.0 1.0 
5.00 1 1.0 1.0 2.0 
6.00 2 2.0 2.0 4.0 
7.00 4 4.0 4.0 8.0 
8.00 9 9.0 9.0 17.0 
9.00 35 35.0 35.0 52.0 
10.00 32 32.0 32.0 84.0 
11.00 15 15.0 15.0 99.0 
12.00 1 1.0 1.0 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 17 17.0 17.0 18.0 
3.00 60 60.0 60.0 78.0 
4.00 22 22.0 22.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 3 3.0 3.0 3.0 
2.00 6 6.0 6.0 9.0 
3.00 64 64.0 64.0 73.0 
4.00 27 27.0 27.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 6 6.0 6.0 7.0 
3.00 71 71.0 71.0 78.0 
4.00 22 22.0 22.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7.00 2 2.0 2.0 2.0 
8.00 7 7.0 7.0 9.0 
9.00 34 34.0 34.0 43.0 
10.00 31 31.0 31.0 74.0 
11.00 21 21.0 21.0 95.0 
12.00 5 5.0 5.0 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0 
2.00 1 1.0 1.0 3.0 
3.00 62 62.0 62.0 65.0 
4.00 35 35.0 35.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 5 5.0 5.0 6.0 
3.00 66 66.0 66.0 72.0 
4.00 28 28.0 28.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 7 7.0 7.0 7.0 
3.00 60 60.0 60.0 67.0 
4.00 33 33.0 33.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 9.00 1 1.0 1.0 1.0 
10.00 3 3.0 3.0 4.0 
11.00 6 6.0 6.0 10.0 
12.00 24 24.0 24.0 34.0 
13.00 38 38.0 38.0 72.0 
14.00 18 18.0 18.0 90.0 
15.00 8 8.0 8.0 98.0 
16.00 2 2.0 2.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 6 6.0 6.0 7.0 
3.00 63 63.0 63.0 70.0 
4.00 30 30.0 30.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 3.0 3.0 3.0 
3.00 51 51.0 51.0 54.0 
4.00 46 46.0 46.0 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 8 8.0 8.0 9.0 
3.00 60 60.0 60.0 69.0 
4.00 31 31.0 31.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 16 16.0 16.0 17.0 
3.00 60 60.0 60.0 77.0 
4.00 23 23.0 23.0 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 9.00 1 1.0 1.0 1.0 
10.00 4 4.0 4.0 5.0 
11.00 7 7.0 7.0 12.0 
12.00 26 26.0 26.0 38.0 
13.00 26 26.0 26.0 64.0 
14.00 18 18.0 18.0 82.0 
15.00 12 12.0 12.0 94.0 
16.00 6 6.0 6.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
X6_1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0 
3.00 59 59.0 59.0 63.0 
4.00 37 37.0 37.0 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 13 13.0 13.0 13.0 
3.00 58 58.0 58.0 71.0 
4.00 29 29.0 29.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 6 6.0 6.0 7.0 
3.00 56 56.0 56.0 63.0 
4.00 37 37.0 37.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 
3.00 62 62.0 62.0 68.0 
4.00 32 32.0 32.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 4 4.0 4.0 5.0 
3.00 61 61.0 61.0 66.0 
4.00 34 34.0 34.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 22 22.0 22.0 22.0 
3.00 61 61.0 61.0 83.0 
4.00 17 17.0 17.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 
3.00 52 52.0 52.0 58.0 
4.00 42 42.0 42.0 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 7 7.0 7.0 7.0 
3.00 52 52.0 52.0 59.0 
4.00 41 41.0 41.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10.00 2 2.0 2.0 2.0 
11.00 7 7.0 7.0 9.0 
12.00 26 26.0 26.0 35.0 
13.00 31 31.0 31.0 66.0 
14.00 29 29.0 29.0 95.0 
15.00 5 5.0 5.0 100.0 








    
 
LAMPIRAN III UJI KUALITAS DATA 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
 
1. Sektor Pendidikan (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 











    
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1_1 3.4800 .52185 100 
X1_2 3.1800 .50010 100 
X1_3 3.1600 .58119 100 
X1_4 3.1900 .52599 100 
X1_5 3.2800 .58741 100 




Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X1_1 29.1000 7.606 .415 .678 
X1_2 29.4000 7.636 .430 .677 
X1_3 29.4200 7.660 .335 .693 
X1_4 29.3900 7.473 .461 .669 
X1_5 29.3000 7.404 .415 .675 
X1 16.2900 2.269 1.000 .433 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 







    
 
2.Sektor kesehatan (X2) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
X2_1 3.0800 .72027 100 
X2_2 3.1400 .63596 100 
X2_3 3.2400 .51483 100 













Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X2_1 15.8500 2.856 .466 .602 
X2_2 15.7900 3.319 .339 .676 
X2_3 15.6900 3.832 .205 .732 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
18.9300 4.510 2.12372 4 
 
 
3. Sektor UMKM (X3) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 

















 Mean Std. Deviation N 
X3_1 3.0300 .65836 100 
X3_2 3.1500 .65713 100 
X3_3 3.1400 .55085 100 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X3_1 15.6100 5.473 .519 .784 
X3_2 15.4900 5.061 .681 .725 
X3_3 15.5000 5.646 .594 .772 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
18.6400 7.505 2.73961 4 
 
 
    
 
4. Sektor pertanian (X4) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
X4_1 3.3000 .59459 100 
X4_2 3.2100 .57375 100 
X4_3 3.2600 .57945 100 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X4_1 16.2400 3.417 .412 .695 
X4_2 16.3300 3.557 .365 .716 
X4_3 16.2800 3.396 .442 .682 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
19.5400 4.675 2.16221 4 
 
 
5. Sektor prasarana (X5) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 

















 Mean Std. Deviation N 
X5_1 3.2500 .53889 100 
X5_2 3.4500 .53889 100 
X5_3 3.2600 .54346 100 
X5_4 3.0500 .65713 100 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X5_1 22.6700 5.294 .523 .614 
X5_2 22.4700 5.605 .387 .654 
X5_3 22.6600 5.459 .444 .637 
X5_4 22.8700 5.771 .215 .706 






    
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
25.9200 6.882 2.62344 5 
 
 
6. Sektor Sosial Budaya (X6) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
X6_1 3.3300 .55149 100 
X6_2 3.1600 .63118 100 
X6_3 3.2900 .62434 100 
X6_4 3.2600 .56174 100 
X6 13.0400 1.51037 100 
 
 






Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X6_1 22.7500 7.745 .350 .751 
X6_2 22.9200 6.923 .543 .700 
X6_3 22.7900 6.652 .647 .672 
X6_4 22.8200 7.462 .439 .731 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
26.0800 9.125 3.02074 5 
 
 
7. Citra Perusahaan (Y) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 















 Mean Std. Deviation N 
Y_1 3.3000 .48200 100 
Y_2 3.1300 .44165 100 
Y_3 3.3000 .61134 100 
Y_4 3.2700 .58353 100 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Y_1 22.7000 4.354 .211 .671 
Y_2 22.8700 4.397 .226 .666 
Y_3 22.7000 3.606 .444 .586 
Y_4 22.7300 3.815 .375 .616 





    
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 


















    
 
LAMPIRAN IV UJI ASUMSI KLASIK 



















    
 
1. Uji Heteroskedastisitas 















Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 X1 .614 .402 .300 .665 1.504 
X2 .488 .227 .159 .647 1.545 
X3 .516 .203 .141 .581 1.721 
X4 .401 .027 .019 .670 1.491 
X5 .466 .062 .043 .539 1.855 
X6 .402 .244 .171 .727 1.376 




    
 
 





















R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .535 .505 .77639 
a. Predictors: (Constant), X6, X2, X4, X1, X3, X5 
b. Dependent Variable: Y 
 
 
    
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 64.451 6 10.742 17.820 .000
a
 
Residual 56.059 93 .603   
Total 120.510 99    
a. Predictors: (Constant), X6, X2, X4, X1, X3, X5 









B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2.329 1.094 
 
2.129 .036 
X1 .269 .064 .367 4.236 .000 
X2 .214 .095 .198 2.253 .027 
X3 .149 .075 .185 1.999 .049 
X4 .023 .088 .023 .265 .792 
X5 .051 .084 .058 .602 .549 
X6 .147 .061 .201 2.423 .017 
a. Dependent Variable: Y 
